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Ringkasan Eksekutif

Secara garis besar, bank syariah menaw&kan tiga kategori produk yaitu :
produk penyalﬁran dana, produk penghimpunan dana, dan produk jasa. Sehingga
dengan produk-produk tersebut bank Syariah juga berperan dalam pertumbuhan
ekonomi perkembangan suatu negara.

Salah satu produk penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank Syariah adalah
Istishna’ yaitu suatu produk perbankan syariah yang menggunakan prinsip jual beli
dimana kedua belah pihak menyepakati kontrak di muka dengan melakukan
pembayaran secara cicilan dan waktu penyerahan barang pesanan dilakukan di akhir
kontrak. Pada produk ini bank berlaku sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli.
Pihak bank tentu saja tidak lepas dari risiko yang terkait kegiatan produk istishna’
ini. Risiko yang sarigat terkait dengan kegiatan produk ini terutama adalah risiko
pembiayaan. Dimana dengan mengetahui berapa besar risiko pembiayaan yang akan
dihadapi dimasa depan, bank syariah dapat mengantisipasi kejadian tersebut dengan
berbagai cara.

Salah satu cara yang cukup representatif untuk menyajikan informasi tersebut
adalah dengan menggunakan matriks transisi (fransition matrix). Secara teoritis,
matriks-matriks transisi dapat diestimasi untuk horison transisi berapakalipun namun
matriks transisi yang diestimasi dengan periode yang lebih pendek sangat baik untuk
menggambarkan proses rating. Semakin pendek interval yang digﬁnakan- untuk
mengestimasi matriks transisi, semakin sedikit perubahan rating yang diabaikan.
Namun demikian, durasi yang lebih pendek juga menghasilkan pergerakan rating

yang kurang ekstrim.
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Sejak produk Istishna’ ini ada, kita belum mengetahui nilai pembiayaan yang
tepat untuk diberikan kepada masyarakat. Selain itu kita juga tidak mengetahui jenis
usaha dan sektor ekonomi yang bagaimana yang lebih efektif dalam menunjang
produk ini éigar selalu menghasilkan, dan dapat meminimalkan risiko pembiayaan.

Untuk mempermudah penelitian, nilai pembiayaannya dibagi berdasarkan 3
jenis nilai yaitu pembiayaan yang dikeluarkan dengan nominal < Rp 100 juta,.
pembiayaan yang dikeluarkan dengan nilai berkisar antara Rp. 100 Juta dan Rp. 1
Miliar, dan kredit yang dikeluarkan < Rp. 1 Miliar. Dimana dengan hasil penelitian
di dapat bahwa yang paling memiliki risiko tinggi adalah rekening-rekening yang |
memiliki nilai pembiayaan yang besar.

Sedangkan untuk pembiayaan Istishna’ ini memiliki golongan piutang dan
sektor ekonomi yang berbeda-beda setiap rekeningnya. Golongan piutang yang
mempergunakan pembiayaan Istishna’ untuk membiayai Kredit KUK dan UKM.
Dan kredit pembiayaan bukan KUK dan Non-UKM. Sedang sektor ekonomi yang
terdapat pada bortofolio pembiayaan disini memiliki banyak jangkauan sehingga
penulis mengambila 5 bagian sektor ekonomi yang paling banyak pergerakannya,
menjadi yaitu sektor ekonomi jasa sosial pendidikan, sektor ekonomi perdangangan,
restoran dan hotel, sektor ekonomi jasa dunia usaha, sektor ekonomi perumahan dan
sektor ekonomi lain-lain. Dari ke lima sektor ini akan dicari sektor manakah yang
paling tinggi tingkat probabilitas kegagalannya sehingga bank syariah bisa lebih

fokus dalam menjalankan core bisnisnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank Syariah memberikan pola perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Jasa dan pelayanan yang diberikan oleh bank syariah pun bervariasi sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan oleh konsumen. Secara garis besar, bank syariah
menawarkan tiga kategori produk yaitu : produk penyaluran dana, produk
penghimpunan dana, dan produk jasa. Sehingga dengan produk-produk tersebut bank
Syariah juga berperan dalam pertumbuhan e}(onomi perkembangan dalam suatu
negara.

Salah satu produk penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank Syariah adalah
Istishna’. Yang dimaksud dengan Istishna’ adalah suatu produk perbankan syariah
yang menggunakan prinsip jual beli dimana kedua belah pihak menyepakati kontrak
di muka dengan melakukan pembayaran secara cicilan dan waktu penyerahan barang
pesanan dilakukan di akhir kontrak atau sesuai ketetapan kontrak. Dalam produk
Istishna’ ini bank biasanya berlaku sebagai penjual (shani’) dan konsumen berlaku
sebagai pihak pemesan (mustashni’). Namun dalam metode Istishna’ bank bisa
berlaku sebagai pemesan sekaligus penjual. Pihak bank tentu saja tidak lepas dari
risiko pada kegiatan produk Istishna’ ini. Risiko yang sangat terké.it dengan kegiatan
produk ini terutama adalah risiko pembiayaan. Dimana dengan mengetahui berapa
besar risiko pembiayaan yang akan dihadapi dimasa depan, bank syariah dapat

mengantisipasi kejadian tersebut dengan berbagai cara.
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| Ada beberapa kesﬁlitan dalam rﬁenentukan solusi riéiko pembiayaan yang
mencakup baﬁyak perusahaan. Pertama, risiko pembiayaan fnemiliki berbagai bentuk
dan ukuran. Kedua, jenis risiko pembiayaan yang berbeda umumnya dikelola secara
ketat dan terpusat. Ketiga, bank cenderung mengelola risiko pembiayaan secara
terpisah dari risiko pasar. Salah satu cara yang cukup representatif untuk menyajikan

informasi tersebut adzlah dengan menggunakan matriks transisi (transition matrix).

1.2 Rumusan Masalah

Sejak produk Istishna’ ini ada di Indonesia, kita belum mengetahui nilai
pembiayaan yang tepat untuk diberikan kepada masyarakat. Selain itu kita juga tidak
mengetahui jenis usaha dan sektor ekonomi yang bagaimana yang akan lebih efektif
dalam menunjang produk ini agar selalu menghasilkan, dan dapa_t meminimalkan
risiko pembiayaan.

Untuk mempermudah penelitian mengenai nilai pembiayaan yang tepat untuk
produk Istishna’ ini, maka nilai pembiayaan dibagi berdasarkan 3 jenis nilai yaitu
nilai pembiayaan yang dikeluarkan dengan nominal lebih kecil atau sm dengan
Rp.100 juta, nilai pembiayaan yang dikeluarkan dengan nilai berkisar antara Rp.100
Juta dan Rp.1 Miliar, dan nilai pembiayaan yang dikeluarkan lebih besar dari Rp. 1
Miliar. Dari hal ini akan dicari berapakah probabilitas terjadinya pergerakan
kolektabilitas berdasarkan pembagian nilai pembiayaannya. | Manakah yang
probablitas ke l@adaan yang lebih baik yang terbanyak.

Pembiayaan dengan menggunakan produk Istishna’ ini memiliki golongan
piutang dan sektor ekonomi yang berbeda-beda setiap rekeningnyé. Golongan

piutang yang mempergunakan pembiayaan untuk membiayai KUK, UKM dan Non- |

¢
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UKM. Sedang sektor ekonomi yang terdapat pada portofolio pembiayaan pada data
produk Istishrna’ ini memiliki banyak jangkauan sehingga penulis merumuskan |
Sektor ekonomi menjadi 5 bagian berdasarkan jumlah pembiayaan terbanyak yaitu
sektor ekonomi jasa sosial pendidikan, sektor ekonomi perdangangan, restoran dan
hotel, sektor ekonqmi jasa dunia usaha, sektor ekonomi perumahan dan sektor
ekonomi lain-lain. Dari ke lima sektor ini akan dicari manakah sektor yang paling
tinggi tingkat probabilitas pembiayaan yang paling banyak mengalami default

sehingga bank syariah bisa lebih fokus dalam menjalankan bisnis utamanya.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya membahas tentang probabilitas transisi matriks
dengan mengambil data tentang kolektabilitas berdasarkan nilai pembiayaan, jenis
penggunaan piﬁtang dan sektor ekonomi yang mendukung terjadinya pembiayaan.
Data yang dipergunakanpun hanya berupa data yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia lewat Labolratorium Studi Manajemen yang terdiri dari data rekening yang
memakai produk istishna selama dua tahun yaitu dari tahun 2005 sampai dengan

tahun 2006.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

| Penelitian ini bertujuan untuk mengukur risiko pembiayaan dari salah satu
produk bank syariah yaitu pembiayaan Istishna’ dengan tujuan utama menganalisis
migrasi kualitas aktiva produktif untuk menghadapi kemungkinan kegagalan yang

akan terjadi dimasa depan. Penelitian ini akan bermanfaat untuk perbankan syariah
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dalam memberikan informasi mengenai gambaran dan besaran risiko kredit untuk -

produk Istishna’ yang ditawarkan bank Syariah serta migrasi kredit yang ferjad-i.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan peneitia{n dan sistematika pembahasan.

BAB2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisikan tentang teori yang mendukung khususnya
tentang teori matriks transisi probabilitas yang memiliki gubungan
yang erat dengan pembahasan masalah.

BAB 3 RUMUSAN MASALAH
Pada bab ini berisikan tentang profil perbankan syariah di Indonesia
dan juga jenis—jenis produk perbankan Syariah. Pada Bab ini juga
dibahas bagai mana memformulasikan masalah yang dihadapi oleh
produk perbankan syairiah sehingga memenuhi probabilitas yang akan
dibahas dalam bab Analisa.

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi bembahasan model yang ditawakan penulis yaitu model
pergerakan kolektabilitasperbankan syariah terutama untuk produk
istishna’. Sehingga pada bab ini akan dibahas mengenai probabilitas
mana yang terbaik berdasarkan pembagian nilai pembiayaan dan
golongan piutang serta sektor ekonomi yang mempengaruhi turn over

dari hutang itu sendiri.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
| Pada bab ini berisikan teritang kesimpulan dari masalah-masalah yang
dibahas dan saran-saran yang dapat menyempurnakan topik yang

dibahas.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Perbankan Syariah

Secara umum pengertian Bank Islam (Islamic Bank) adalah bank yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Undang-undang
Perbankan Indonesia, yakni Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998 (selanjutnya
untuk kepentingan tulisan ini disingkat UUPI), membedakan bank berdasarkan
kegiatan usahanya menjadi dué, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah.

Fungsi Bank Syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank
konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution) yang
mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan.
Perbedaan pokoknya terletak dalam jenis keuntungan yang diambil bank dari
transaksi-transaksi yang dilakukanhya. Bila bank konvensional mendasarkan
keuntungannya dari pengambilan bunga, maka bank syariah dari apa yang disebut
sebagai imbalan, béik berupa jasa (fee-base income) maupun mark-up atau profit

margin, serta bagi hasil (loss and profit sharing).
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2.2 Pengertian Akad Istishna’

Akad-akad pada prinsip syariah bisa dibedakan dalam bentuk transaksi sosial
maupun transaksi komersial. Karena perbankan merupakan perusahaan yang mencari
keuntungan, maka selanjutnya yang kita bahas adalah transaksi komersial. Pada
transaksi komersial kontrak-kontraknya terbagi atas Natural Certainty Contract
(NCC) dan Natural Uncertainty Contract (NUC) . Perbedaan antara keduanya adalah
pada NCC cashflow dan timingnya bisa diprediksi dengan relatif pasti, karena sudah
disepakati oleh kedua belah pihak sebelumnya.Contoh NCC adalah akad Jual-Beli
(Al-bai, Salam, dan Istishna’), akad sewa menyewa (ljarah dan IMBT= [jarah
Muntahia Bittamlik). Sedangkan bentuk NUC cash flow dan timingnya tidak pasti
karena tergantung pada hasil investasi.

Berikut definisi akad jual beli Istishna’ yang menjadi awal penulisan karya
akhir ini. Menurut A. Karim (2007,74) dikatakan bahwa Istishna’, pada akad ini,
barang yang diperjualbelikan sama seperti yang terjadi pada akad salam yaitu produk |
akan diproduksi kemudian, hanya saja sistem pembayaran yang dilakukan adalah
dengan sistem pembayaran dengan metode fagsith yaitu cicilan.

Sedangkan menurut Peraturan Bank = Indonesia No:6/19/PB1/2004
menjelaskan bahwa Istishna’ adalah petjanjian jual beli barang dengan pesanan
berdasarkan jangka wakth-, kriteria, dan persyaratan yang disepakati, yang
pembayarannya dilakukan secara tangguh oleh nasabah sebagai pembeli kepada

BPRS sebagai penjual setelah barang pesanan diterima oleh nasabah.
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Gambar 2.1 v
Skema Akad-akad Syariah =

- Wa’ad/ Akad
Transaksi Sosial Transaksi Komersial )
Natural Certainty Natural Uncertainty
Contract Contract 1
: 1. Musyarakah
1. Qard 1. Murabahah ' (wujud, inan,
2. Wadiah | | 2. Salam v abdan,muwafadha
3. Wakalah 3. Istishna’ h mudharabah)
| 4. Kafalah | 4. Jjarah ' 2. Muzara’ah
r thn ; » | 3. Musaqah
6. Hibah 4. Mukhabarah
7. Waqf _ :
«

Sumber : Karim, halaman 71, 2007

Pembiayaan dalam dunia perbankan syariah adalah penyediaan dana atau
tagihan/piutang untuk nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan nasabah.
Pembiayaan Istishna’ adalah suatu bentuk piutang yang dikeluarkan oleh perbankan
syariah yang ingin memiliki barang tertentu sesuai dengan pesanan. Maka dalam
- produk istishna’ ini bank biasanya berlaku sebagai penjual (shani’) dan konsumen
berlaku sebagai pihak pemesan (mustashni’).

Pada pelaksanaannya pembiayaan istishna’ merupakan proses pengadaan
barang yang disebut aktiva ijarah dalam penyelesaian dan dilakukan secara paralel
dalam bentuk Istishna’ paralel dimana -Bank melakukan transaksi Istishna’, untuk
memenuhi kewajibannya kepada nasabah ia dapat melakukan istishna’ lagi dengan
pihak lain pada obyek yang sama, dengan syarat istishna’ pertama tidak bergantung

pada istishna’ kedua.
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Risiko utama dari produk ini adalah risiko pembiayaan (credit risk) yang
térjadi jika debitur wanprestasi atau default, baik dalam penyelesaian aktiva istishna’
dalam penyelesaian maupun penyelesaian kewajiban pembayaran aktiva istishna’
yang sudah diserahkan. Selain itu, risiko pasar juga dapat terjadi jika modal aktiva
Istishna’ dalam penyelesaian adalah dalam valuta asing dimana risiko dapat berasal

dari pergerakan nilai tukar.

2.3 Risiko Pembiayaan (Credit Risk)

Risiko pembiayaan biasa dikenal sebagai kemungkinan terjadinya kerugian yang
dikarenakan pihak yang berhubungan dengan perusahaan gagal untuk memenuhi
kewajibannya. Dengan kata lain risiko pembiayaan merupakan risiko yang terjadi
akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya, yang
bersumber dari berbagai aktifitas fuhgsional bank seperti pembiayaan, treasuri dan
investasi, dan pembiayaan perdagangan yang tercatat dalam banking book .

Menurut Sunders, risiko pembiayaan (credit risk) adalah risiko tidak
tercapainya cash in flow dari peminjam dan sekuritas yang dimiliki oleh lembaga
intermediasi perbankan.

Credit risk menurut McNeil (2005, hal 3) adalah risiko yang yang terjadi
akibat gagalnya menerima pembayaran yang dijanjikan dari outstanding investment
seperti fasilitas pembiayaan dan obligasi, yang dikarenakan default dari si peminjam.

Bagi perbankan syariah, selain risiko yang terjadi akibat nasabah mengalami
wanprestasi atau default, memiliki credit risk yang spesial terutama untuk jenis akad
Istishna’ dimana bank dihadapkan pada risiko gagal untuk menyediakan supply

tepat waktu atau untuk menyediakan supply secara keseluruhan, atau gagal untuk
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menyediakan mutu dari baik seperti yang disetujui dalam kontrak perjanjian.
Kegagalan-kegagalan tersebut bisa mengakibatkan nasabah lalai dalam melakukan
pembayaran, atau dalam menyerahan produk, dapat mengakibatkan hilangnya

‘pendapatan dari bank syariah.

2.4 Manajemen Risiko Pembiayaan

Manajemen risiko merupakan suatu pfoses dimulai dari identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian atas semua jenis risiko yang ada pada setiap bank,
tujuannya bukan untuk menghilangkan risiko hingga hilang sama sekali, melainkan
meminimalkan risiko-risiko tersebut. Salah_ satu risiko yang terkait sangat erat
| dengan kegiatan perbankan adalah risiko pembiayaan (credit risk). Bank harus
melakukan manajemen risiko kredit atau risiko pembiayaan yang melekat pada
seluruh portofoiio sehingga bank dapat memperkirakan besarnya kerugian potensial
(losses) yang akan dialami, dapat melindungi modal bank dan dapat memaksimalkan
risk-return trade off. Kerugian didefinisikan sebagai perubahan nilai the security’s
(loan’s) pada periode tertentu.(Thesis Corry hai 27, tahun 2005).

Aditwarman A. Karim mengatakan bahwa risiko dalam konteks perbankan
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang diperkirakan maupun yang tidak
dapat diperkirakan yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan
.bank. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola dan
dikendalikan. Oleh karena itu, sebagaimana lembaga perbankan pada umumnya,
bank syariah juga memerlukan serangkaian prosedur dan metodologi yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur dan memantau dan mengendalikan
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risiko yang timbul dari kegiatan uséha, atau yang biasa disebut sebagai manajemen
risiko.
Tujuan manajemen risiko sendiri adalah :

1. Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator

2. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable.

3. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolied.

4. Mengukur eksposur dan perhusatan risiko.

5. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.

Untuk risiko terkait produk karena produk istishna’ merupakan akad yang
berbasis Natur\al Certainty Contract maka penilaian risiko mencangkup 2 aspek
yaitu:

1. Default Risk (risiko kebangrutan) yakni risiko yang terjadi pada first way out
yang dipengaruhi hal-hal sebagai berikut :
a. Industry risk yaitu risiko yang terjadi pada jenis usaha yang ditentukan.

Biasanya dipengaruhi oleh :

*. Karakteristik masing-masing jenis usaha yang bersangkutan.

*. Riwayat eksposur pembiayaan yang bersangkutan di bank konventional
dan pembiayaan yang bersangkutan di bank syariah , terutama
perkembangan Non Performing Financing jenis usaha yang bersangkutan.

*. Kinerja keuangan jenis usaha yang bersangkutan (industry financial
standard).

b. Kondisi internal perusahaan nasabah, seperti manajemen, organisasi,

pemasaran, teknis produksi dan keuangan.
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c. Faktor negatif Iainnya yang mempengaruhi perusahaan nasabah, seperti
kondisi group usaha, keadaan force majéure, permasalahan hukum dan lain-
lain.

2. Recovery risk (risiko jaminan) yakni risiko yang terjadi pada second way out.

Risiko ini dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut :

a. Kesempurnaan pengikatan Jaminan

b. Nilai jual kembali jaminan (marketability janﬁnan).

c. Faktor negatif lainnya, misalnya tuntutan hukum pihak atas jaminan.

d. Kredibilitas penjamin (jika ada).

Default risk akan menentukan Custumgr Risk Rating (CRR, Rating Risiko
Nasabah). Recovery risk merupakan pembayaran kembali atas sisa pinjaman
nasabah dari hasil penjualan jaminan, apabila first way out tidak dapat diharapkan

lagi.

2.5 Metode Pengukuran Risiko

Dipilih berdasarkan kemampuan bank. Metode perhitungan risiko kredit atau
risiko pel;lbiayaan menurut Basel IT adalah sebagai berikut :

1. The Standard approach, yéitu bobot risiko didasarkan pada eksternal rating yang
dikeluarkan oleh rating agencies seperti Moody’s, Standard & Poor’s dan Fitch
IBCA, sesuai dengan kategori kemampuan debitur, ukuran badan usaha, jenis
kredit, country risk dan sebagainya. |

2. The Internal rating-based (IRB) approach. Pendekatan dengan menggunakan
internal model yang didasarkan pada internal credit rating. Bobot risiko yang

dibebankan pada setiap eksposur pembiayaan disesuaikan dengan kondisi rating
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masing-masing debitur. Debitur dengan kualitas rating tinggi akan dikarenakan -
bobot risiko yang reﬁdah, sehingga capital change yang harus disediakan 6leh
bank untuk menyerap risiko pembiayaan bernilai rendah. Demikian juga
sebaliknya dimana debitur dengan kualitas rating rendah akan dikenakan bobot
yang tinggi sehingga capital charge yang harus disediakan oleh bank untuk
menyerap risiko kredit akan semakin tinggi.

3. The advafxce internal rating based (IRB) approach.

Dalam pendekatan IRB terdapat 4 (empat) data input yaitu probability of
default (PD), loss given default (LGD), exposure of default (EAD) dan maturity.
Untuk pendekatan fo.undation, maturity diasumsikan 2,5 tahun. Sedangkan
pendekatan advance diberikan beberapa pilihan, tetapi secara maturity dikategorikan
lebih dari setahun. Setelah bank menentukan PD dan LGD untuk semua ekposur
yang ada, maka kombinasinya dapat dipetakan menjadi regulatory risk weights yang
mencakup baik expected dan unexpected losses. Fungsi ini merupakan fungsi yang
berkesinambungan.  Minimum  capital charge kemudian ditentukan dengan
mengalikan risk weight.

Salah satu bentuk IRB yang dikeluarkan oleh financial institution di
Indonesia adalah dengan mengeluarkan kolektabilitas kredit. Kolektabilitas kredit
adalah keadaan pembayaran pokok atau amgsuran pokok dan bunga kredit oleh
debitur serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali kredit yang telah diberikén
sesuai dengan ketepatan jangka waktu yang diperjanjikan. Sesuai dengan Surat
Keputusan Direksi (SK DIR) Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 |

November 1998 tentang kualitas Aktiva Produktif, maka eksposur ini dapat meliputi
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kredit dengan kolektabilitasnya. Masing masing kolektabilitas dilambangkan dengan |
angka yaitu sebagai berikut :
Tabel 2.1

Penggolongan Kolektabilitas

Lambang Jenis Kolektabilitas
1 Lancar
2 Dalam Perhatian Khusus
3 | Kurang Lancar
4 Diragukan
5 Macet

(Sumber : SK Dir Bank Indonesia)
Dengan kolektabilitas yang terdapat pada skema diatas, ada berbagai

'kemungkinan pengukuran risiko pembiayaan, diantaranya adalah :

2.6 Migrasi Pembiayaan Atau Matriks Transisi

Menururt Hadad (KSK, 2007, 83) migrasi pembiayaan atau matriks transisi
menunjukkan perubahan kualitas pembiayaan terakhir dari perusahaan. Matriks
transisi merupakan input utama dalam berbagai aplikasi manajemen risiko.
Contohnya, dalam New Basel Accord (BIS, 2001), capital requirements didasarkan
pada migrasi rating. Bahkan | sejak tahun 1999, Basel Committee on Banking
Supervision (BCBS) menegaskan manfaat matriks transisi dan mengharuskan
penyusunan matriks transisi sebagai dasar untuk pemenuhan securitisation

Jframework.
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Proses rating pembiayaan mérupakan proses dnnana pada sembaréng
pengamatan rating pembiayaan dapét menempati salah satu dari sejumlah berhingga
state rating. Pada penelitian ini, diasumsikan proses rating pembiayaan mengikuti
Markov Chain Process. Hal ini berarti probabilitas menempati suatu pernyataan
hanya dapat ditentukan dengan mengetahui pernyataan pada observasi sebelumnya.
Asumsi Markov Chain pada proses rating pembiayaan mengimplikasikan bahwa
transisi pembiayaan tersebut menjadi time invariant atau time homogenous,-dimanav
probabilitas transisi tidak berubah terhadap waktu dan konstan sepanjang horizon
yang telah ditentukan. Matriks yang berisi probabilitas transisi dari pernyataan i ke
pernyafaan j disebut matriks transisi dari Markov Chain (Anton dan Roses, 1987).
S;elanjutnya matriks transisi tersebut dinotasikan dengan P. Béntuk umum matriks

probabilitas transisi satu langkah adalah sebagai berikut.

TEY 4%
.. 8

P=pi i 1|0 3.1
-t - 5

Pada persamaan (3.1) di atas p, menyatakan probabiltas transisi dari
pernyataan i pada waktu t ke pernyataan j pada waktu t + 1. Selain itu, matriks
transisi Markov Chain di atas mempunyai ciri bahwa entri-entri dalam satu baris
berjumlah 1. Secara matematis, ciri Markov Chain tersebut dapat ditulis sebagai

berikut.
D.p; =1 (3.2)
Jj=0

Dimana p; 20,i,j20 dan i =0,1,2,...
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Ket : p, =probabilita pergerakan dari pernyataan i ke pernyataan j.

Konsekuensi utama dari fakta bahwa penjumiahan elemen-elemen dari setiap
baris matriks P bernilai satu. Secara teoretis, matriks-matriks transisi dapat diestimasi
untuk horison transisi berapapun namuﬁ matriks transisi yang diestimasi dengan
periode yang lebih pendek sangat baik untuk menggambarkan proses rating. Semakin
pendek interval yang digunakan untuk mengestimasi matriks transisi, semakin sedikit
perubahan rating yang diabaikan. Namun demikian, durasi yang lebih pendek juga
menghasilkan pergerakan (movements) rating yang kurang ekstrim dimana
pergerakan yang tinggi sering dicapai dalam beberapa intermediary steps.

Faktor-faktor lain yang menentukan horison transisi adalah tujuan aplikasi
matriks transisi. Jika matriks transisi diaplikasikan untuk menghitung credit risk
exposures maka umumnya digunakan horison transisi satu tahun. Jika aplikasi
matriks transisi adalah untuk menentukan harga credit derivatives maka diperlukan
horison yang lebih pendek walaupun pada penerapannya hanya matriks transisi

tahunan yang biasanya digunakan oleh agen-agen rating sebagai horison transisi.

2.7 Berbagai Macam Pendekatan Matriks Transisi Rating

Pada penulisan karya akhir ini akan dilakukan berbagai macam konstruksi
transisi matriks baik untuk waktu yang diskr_it maupun waktu yang kontinu.
Pendekatan yang dilakukan berdaasarkan waktu yéng diskrit merupakan perubahan
rating kredit yang hanya diamati dalam jangka waktu periode tertentu, misalnya
dalam jangka waktu 1 bulanan atau 3 bulaﬁan. Sedangkan dalam pendekatan waktu
" yang kontinu, perubahan bisa dilihat setiap saat. Berikut jenis pengamatan matriks

transisi:
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2.7.1 Matriks Transisi Waktu Diskrit: Metode Cohort

Dengan pendekatan model Cohort dimana memiliki definisi adalah
merupakan himpunan dari beberapa orang ,elemen atau beberapa unit observasi yang
membagikan kebiasaan umumnya atau pengalamannya dalam suatu periode.
(misalnya lahir, meningkalkan peringkat, kehilangan pekerjaan dan lain-lain).

Grup perbandingan. pada populasi pada umumnya dengan metode cohort
digambarkan secara tak langsung sub grup dalam cohort tersebut dibandingkan satu
sama lainnya.

Pada risiko pembiayaan, (atau definisi matriks transisi) karakteristik
umumnya merupakan probabilitas untuk merubah suatu kejadian‘ ke kejadian lain
pada sistem rating. Kadang metode Cohort approach ini dikenal dengan freqﬁency
approach  karena untuk menghitung probabilitas perpindahan ratingnya
menggunakan jumlah orang atau element atau unit observasi yang telah berubah.

Misalkan p,(A¢) adalah probabilitas dari migrasi rating dari tingkat i ke j

secara horizontal (atau interval sampling) Az. Misalkan untuk Dt = 1 tahun, maka
terdapat n; perusahaan dalam kategori peringkat i pada awal tahun, dan n;; merupakan
perpindahan ke rating j pada akhir tahun. Maka estimasi probabilitas trinsisi

)2 (At =1 year) adalah

~ N, '

F; = 7’ (3.3) |
untuk i ;7.
Ket : f’,.j = probabilita pergerakan dari pernyataan i ke pernyataan ;.
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N, = jumlah perusahaan yang mengalami pergerakan dari kondisi awail i ke
kondisi j setelah jangka waktu t.
N, = jumlah perusahaan yang memiliki kondisi awal i.

Untuk jangka waktu pengumpulan data yang lebih dari 1 tahun gunakan rata-

rata aritmatika untuk mendapatkan matriks probabilitas untuk 1 tahun ke depan.
v 1 '
F(T)==2 F® ' 3.4
: 1=1

untuk i j dan 7 >¢
Ket : n = jumlah tahun pengamatan.

| Kelemahan dari matriks transisi dengan pendekatan Cohort ini adaléh
perhitungan yang diberikan terkadang memberikan  hasil yang kurang

menggambarkan probabilita masa yang akan datang.

2.7.2 Matriks Transisi Berdasarkan Pendekatan Waktu Kontinue.
Konstruksi matriks transisi berdasarkan pendekatan waktu kontinyu telah
menarik perhatian banyak modeller. Beberapa waktu terakhir disebutkan dua
manfaat utama penggunaan pendekatan ini, yaitu:
1. memudahkan estifnasi probabilitas transisi dimana transisi ke suatu rating
tertentu relatif jarang terjadi, misalnya indirect default (default melalui
downgrade secara sekuensial).

2. memungkinkan konstruksi matriks transisi untuk setiap periode waktu (misalnya

matriks transisi 73 hari).
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Salah satu jenis pendekatan kontinﬁ adalah metode kontinu dengan asumsi
Time Homogeneus (Durasi atau Pendekatan Intensitas transisi). Kelebihan
pendekatan ini adalah pendekatan ini memakai tatanan kerja rantai Markov dengan
waktu yang kontinu dan waktu yang homogen. Yang dimaksud dengan waktu yang
homogen disini adalah probabilitas transisi matriksnya tidak berubah-ubah hanya
dalam jangka waktu tertentu t saja. pendekatan ini, dimisalkan terdapat k-state
Markov chain dimana state 1 sebagai state tertinggi dan state K sebagai kondisi
default. Probabilitas-probabilitas transisi selama suatu periode tertentu dinyatakan
dalam matriks P(t) KxK dengan elemen ij adalah probabilitas migrasi dari state i ke
state j selama periode t yang dicari dengan transformasi Laplace dari generator
matriks A. Matriks generator dengan dimensi KxK adalah A dengan nonnegative off-
diagonal entries dengan jumlah baris sama. Berikut rumusannya :

P(t) = exp(At) : (3.5)
Untuk ¢2>0, dan dimana tranformasi Laplace menggunakan fungsi eksponensial

pada generator matriks sebagai berikut :

e(le)zi(txAY =I+(IXA)+(IXA)2+‘”+(I‘_X_1}_)2. (3.6)
i K 1! 2! ool _

Berdasarkan asumsi fime homogeneity, elemen dari matriks generator

dihitung dengan menggunakan estimator maximum likelihood sebagai berikut:

P 5

T nom

dimana:
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~

A, = elemen pada matriks geherator yang mengalami perubahan dari pernyataan i
ke pérnyataan J.

Ny (I) = jumlah transisi dari state rating i ke state rating j selama periode

pengamatan

Yij (s) = jumlah perusahaan yang menempati state rating i saat s.

Dengan kata lain, denominator dari persamaan (3.7) menyatakan jumlah firm-years

dari semua perusahaan dalam sampel saat menempati state awal i. Jadi, setiap

periode yang dihabiskan perusahaan untuk menempati suatu state ikut dihitung

sebagai denominator.

Pada generator matriks A elemennya haruslah memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1. 2,20
M

2 ]’u =_Z/?’i_1
J=L

Contoh Generator Matriks adalah :

- -
Agan ana Aganaa Apagn o Agiap
Apgann Apsan Aaga - A14,0
A= Ay aus AA,AA '?'A,A o Agp
i Ap, 414 Ap,an Apa - Ap.p J

Karena generator matriks merupakan variable yang diskret maka pendekatan dengan
menggunakan Durasi adalah pendekatan diskrit yang menjadi kontinu dengan adanya

transformasi Laplace (Exponencial fuction of A).
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2.8 Galat

Galat merupakan selisih antara nilai aktual dengan nilai hasil perhitungan.
Sehingga dalam penulisan karya akhir ini dapat digambarkan adalah jumlah selisih
setiap elemen antara matriks transisi aktual dengan hasilkali matriks probabilita
transisi dengan data aktual sebelum tefjadinya transisi.

Dalam contoh dapat digambarkan sebagai berikut :-
Misalkan terdapat data aktual sebelum terjadinya transisi {:}, dimana kondisi ’a’

dan °b’ berbeda satu sama lain. Namun sebagian dari nilai ’a’ bisa mengalami

transisi seperti kondisi ’b’ setelah ¢ periode. Sehingga setelah periode ¢ terjadi

. e A g |m n % . A
matriks transisi sebagai berikut { J . Dimana ‘n’ merupakan sebagian nilai ’a’
' o p,

yang mengalami transisi kondisi menjadi seperti kondisi ’b’. Dan ‘m’ merupakan
nilai ’a’ setelah dikurangi nilai ‘n’. Nilai ‘0’ merupakan nilai ’5’ yang mengalami
transisi kondisi menjadi seperti kondisi ’a’. Dan nilai ‘p’ merupakan nilai ‘b’ setelah
dikurangi nilai ‘o’. Sehingga dapat disimpulkan bahwa a=m+n dan b=0+ p.

Dan setelah pengolahan dari beberapa periode di dapat matriks probabilita transisi

sebagai berikut : (W x)'
\y z,

Sehingga dari data yang telah ada, nilai galat dapa't dicari dengan :
8(t) = (aw—m)+ (ax— n)+ (by —0) +(bz - p)

Dimana & (t) melambangkan nilai galat untuk periode .
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BAB 3
DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN SERTA
PENGELOLAAN RISIKO PADA PRODUK ISTISHNA’

- PERBANKAN SYARIAH

3.1 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan data historis pembiayaan Istishna’ di
seluruh kantor Perbankan Syariah yang memiliki program pembiayaan Istishna’ dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2006. Data yang memiliki rentang 2 tahun tersebut
| merupakan data sekunder dengan mengambil seluruh data bank syariah di Indonesia

sebagai populasi data. |

,.Populasi data yang terkumpul merupakan data portofolio pembiayaan dari
451 nasabah (mustashni’) déngan total terdapat 547 portofolio pembiayaan.
Penelitian yang terkandung dalam karya akhir ini merupakan penelitian pada produk
Istishna’ pada perbankan syariah. Model yang digunakan untuk mengukur risiko..
adalah dengan mengguné.kan metode matriks rating transition berupa pergerakan
kolektibilitas baik yang dilakukan pengamatannya perbulan maupun dengan
pengamatan pergerakan tiga bulanan.

Data diperoleh penulis dari Laboratorium Studi Manajemen berupa rekening-
rekening, berikut dengan kolektabilitasnya dan golongan piutang yang akan masuk
pada pembukuan bank dan juga mencangkup sektor ekonomi sebagai klasifikasi
baku lapangan usaha Indonesia. Data-data tersebut dicatat berdasarkan pergerakan

kolektbilitasnya per bulan selama jangka waktu 2 tahun tersebut.
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Demi kepentingan penelitian pada karya akhir ini data—daté tersebut dipilah
pilah berdasarkan pengamatan objek penelitian yang akan diamati. Pengamatan

pergerakan kolektabilitas tersebut bisa berdasarkan :

3.1.1 Pembagian Berdasarkan Nilai Pembiayaan

Karena data yang diperoleh penulis berupa data nilai pembiayaan , rekening,
kolektabilitas, golongan piutang dan sektor ekonomi, maka penuhs melakukan
penelitian berdasarkan pembagian nilai pembiayaannya.

Nilai pembiayaan yang terdapat dalam data-data tersebut memiliki rentang
nilai antara Rp. 8.000.000,- sampai dengan Rp. 116.391.000.000,-. Karena itu
penulis membagi nilai pembiayaan nasabah menjadi tiga kategori. Adapun hasil
pembagiannya adalah sebagai berikut. -

1. Nilai Kecil »
Terdiri dari rekening-rekening yang memiliki nilai pembiayaan lebih kecil atau
sama dengan Rp.100.000.000,00
2. Nilai Sedang
Terdiri dari rekening-rekening yang memiliki nilai pembiayaan yang berkisar
antara Rp. 100.000.000,00 sampai sama dengan Rp. 1.000.000.-000,00.
3. Nilai Besar
Terdiri dari rekening-rekening yang nilainya berada pada lebih besar dari
Rp.1.000.000.000,-
Tujuan pembagian ini adalah agar penulis dapat lebih mudah mengawasi pergerakan
kolektabilitas dengan jumlah portofolio yang lebih kecil sehingga selanjutnya dapat

mengambil‘ kesimpulan berapakah nilai pembiayaan yang paling tepat dan nilai
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pembiayaan mana yang paling berisiko. pada pembiayaan. Istishna’, sehingga bila -

risiko tersebut sudah lebih dahulu diketahui, maka perbankan syariah akan lebih

mudah memanage risiko untuk pembiayaan di masa yang akan datang.

Data-data yang didapat oleh penulis tidak semunya lengkap yang mungkin
disebabkan oleh Human Error. Karena penulis mengamati pergerakan kolektabilitas
per bulan dan per tiga bulan, pada data-data yang hilang tersebut penulis mengambil
asumsi : |
1. Pada data yang hilang di tengah-tengah bulan, penulis mengasumsikan

kolektabilitas rekening pada bulan tersebut mengikuti kolektabilitas rekening
pada bulan berikutnya.

2. Jik;l data yang diamati oleh penulis hanya sampai pertengahan tahun, sedangkan
tanggal jatuh tempo masih lama dan data baki debet bulan tersebut lebih besar
10% dari nilai pembiayaannya, penulis mengasumsikan bahwa perusahaan
tersebut mengalami pembiayaan yang macet. Atau pada kolektabilitas penulis
mengasumsikan rekening tersebut berada pada kolektabilitas no.5.

3. Dari data yang di dapat,penulis juga mendapat ada beberapa rekening yang hilang
datanya di awal-awal tahun, dan untuk melengkapi data tersebut, penulis
mengasumsikan data kolektabilitas pada bulan tersebut sama dengan

kolektabilitas pada bulan berikutnya yang tercatat dalam datanya.

3.1.2 Pembagian Berdasarkan Golongan Piutang
Pada: pembiayaan Istishna’ hanya terdapat tiga jenis penggolongan piutang
dimana setiap rekening akan memiliki golongan piutang yang berbeda-beda pula.

Adapun jenis penggolongan piutang ini adalah
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a. Penggolongan piutang untuk Kredit Usaha Kecil (KUK)
b. Penggolongan piutang untuk Usaha Kecil Menengah (UKM)
c. Penggolongan piutang untuk non-UKM.

Penggolongan piutang ant.ara KUK dan UKM memiliki kesamaén yaitu
sama-sama menangani piutang usaha untuk usaha kecil. Sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwa pada UKM pun sudah termasuk penggolongan piutang KUK.
Namun sebenarnya tidak demikian kenyataannya.

Pada penggolongan piutang usaha menurut Bisinfocus (Bisinfocus, hal 12,
tahun 2004) mengatakan bahwa Usaha Mikro merupaka usaha yang sangat kecil
modal pembiayaannya, dan penjualan setahunnya hanya mencapai Rp.
100.000.000,00 sedangkan usaha kecil‘l adalah usaha yang paling banyak memiliki
kekayaan paling besar Rp. 200.000.000,00 dan diperkirakan pendapatannya setahun
tidak lebih dafi Rp. 1.000.000.000,00. Dari data yang didapat oleh penulis, nilai
pembiayaan terbesar untuk penggolongan piutang adalah sebesar Rp.
3.917.000.000,00 dengan jangka waktu cicilan selama 5 tahﬁn. Dengan demikian
penulis menyimpulkan bahwa uang termasuk KUK adalah usaha yang tergolong
dalam usaha Mikro dan Kecil.

Sedangkan penggolongan UKM, penulis menyimpulkan bahwa hanya terdiri
dari Usaha Menengah dimana menurut Bisinfocus, Usaha menegah tersebut adalah
usaha yang memiliki nilai kekayaan lebih besar dari Rp. 200.000.000,00 namun
profit tahunan yang dicapai Rp. 10.000.000.000,00.

Kolektabilitas dari penggolongan piutang ini dapat berubah setiap
portofolionya. Hal ini menunjukkan bahwa pihak nasabah mungkin saja telah

mengganti penggolongan usahanya sehingga barang yang dipesan tersebut akan
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berubah fungsi S}aitu untuk dipergunakan pada penggolongan piutang yang baru.
Sebagai contoh nasébah X membeli mobil untuk keperluan angkutan perusahaannya
dengan menggunakan pembiayaan. Isti;hna . Pada waktu pertama nasabah
melakukan akad Istishna’ dengan pihak bank, nasabah sedang melakukan usaha
KUK, namun seiring dengan berjalannya waktu, usaha X berkembang menjadi usaha
kecil menengah yang mengalami per;lbahan nilai plafon. Sehingga pada pembukuan
bank yang dilaporkan kepada Bank Indonesia mengalami perubahan jenis
penggolongan piutang dari KUK ke UKM pada bulan berikutnya. Perubahan bentuk
ini dalam pengamétan penulis mengasumsikan beberapa penggolongan menjadi :
1. Untuk penggolongan piutang yang berubah, penulis mengasumsikan bahwa
. penggolongan sebelumnya sebagai bentuk kolektabilitas macet (pada bulan
berikutnya. Sedangkan pada bulan berikutnya muncul pendataan baru pada jenis
kolektabilitas penggolongan piutang yang baru pula.
2. Asumsi selanjutnya sama seperti asumsi penambahan data pada nilai

pembiayaan.

3.1.3 Pembagian Berdasarkan Sektor Ekonomi

Acuan dasar penggunaan sandi kategori sektor ekonomi adalah kepada
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). Sandi kategori ekonomi
disajikan Vdalam bentuk angka. Pada Pembiayaan Istishna’, prinsip dasar kategbﬁ
ekonomi digolongkan menjadi 8 kategori ekonomi. Perluaéan sampai dengan sub-
kategori ekonomi dapat dilakukan oleh masing-masing satuan kerja sesuai dengan

kebutuhannya, namun tetap mengacu KBLI 2000.
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Karena data yang dikumpulkan oleh ﬁénulis memiliki sektor ek(')nomi"yang sangat
beragam, yaitu terdiri dari 8 kategori ekonomi, pada setiap kategori ekonomi juga
terdapat sub-sub kategori ekomoni, kategori ekonomi tersebut adalah :
1. Pertanian, Kehutanan dan Peralatan Pertanian
Sub Kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah
a.: Tanaman Perkebunan
b. Peternakan
2. Kategori Pertambangan Dan Penggalian
Sub kategori yang temasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah
a. Minyak dan Gas Bu.mi
3. Kategori Industri Pengolahan
Sub kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah
a. Industri Makanan, Minuman dan Tembakau
b. Industri Kayu dan Hasil-hasil Kayu
c. Industri Kertas (Pulp), Kertas, hasil-hasil kertas, percetakan dan
penerbitan.
d. Industri Lainnya
4. Kategori Konstruksi
Sub kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah
a. Perbaikan perumahan sederhana
b. Pengadaan Listrik
¢. Pengadaan lainnnya
5. Kategori Penyediaan akomodasi ,Perdagangan, Restoran dan Hotel

Sub kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah
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C.

d.

Distribusi
Perdagangan eceran
Restoran dan Hotel

Penyediaan akomodasi lainnya

6. Pengangkutan, Pergudangan dan Komunikasi

Sub kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah

a.

b.

Pengangkutan umum

‘Komunikasi

7. Kategori Real Estat, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan

Sub kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah

a.

b.

C.

Perumahan Sederhana

Real Estate lainnya

Usaha selain real estate

8. Kategori Jasa-jasa Sosial-Masyarakat

Sub kategori yang termasuk dalam pembiayaan Istishna’ ini adalah

a.

b.

€.

f.

Jasa Hiburan dan Kebudayaan
Jasa Kesehatan

Jasa Pendidikan

Jasa Kegiatan Lainnya

Jasa Melayani Rumah tangga

Jasa Lain-lain.

Dari sekian banyak kategori, penulis membatasi penelitian hanya kepada 5 sub

kategori yang data-datanya tersedia paling banyak. Adapun kelima jenis sektor dan

subsektor ekonomi yang dipilih penulis adalah :
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€.

Kategori Penyediaan akomodasi ,Perdagangan, Restoran dan Hotel terutama
dalam sub sektor Penyediaan akomodasi lainnya

Kategori Real Estat, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan terutama pada
sub sektor Usaha selain real estate.

Kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat terutama pada sub sektor Jasa
Pendidikan

Kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat terutama pada sub sektor Jasa Melayani
Rumah Tangga

Kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat terutama dalam subsektor Jasa lain-lain.

Asumsi untuk melengkapi data yang hilang karen Human Error dilengkapi penulis

seperti pada asumsi pelengkapan data pada penggolongan Piutang.

3.2

Teknik dan Prosedur Perhitungan Data

Mengacu pada beberapa teknik perhitungan data yang terdapat pada bab 2,

penulis melakukan langka- langkah sebagai berikut.

1. Penulis mengumpulkan data semua rekening-rekening Istishna’ di seluruh Bank

Syariah di seluruh Indonesia.

2. Penulis memisahkan rekening-rekening berdasarkan golongan nilai pembiayaan

yang telah dipisah, memisahkan rekening- rekening berdasarkan golongan

piutang dan juga berdasarkan sektor ekonomi yang telah dikelompokkan.

3. Dari setiap rekening tersebut, menulis mengamati pergerakan kolektabilitasnya

setiap bulan selama 2 tahun maupun pergerakan kolektabilitas rekening untuk

tiga bulanan selama 2 tahun. Pengamatan tersebut dipisah berdasarkan jenis nilai
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pembiayaan, penggolongan piutang dan ketegoﬁ sektor ekonomi_ seperti yang
sudah di bagi di atas.. | | |

Data-data yang diperoleh penulis tidak sepenuhnya lengkap dimana penulis juga
mendapat jenis data rekening yang hilang pemasukan perbulannya. Oleh karena
itu penulis mengasumsikan sesuai dengan asumsi seperti yang di tulis pada
pembagian penelitian diatas.

Pada pengamatan matriks per tigabulanan dicari pendekatan matriks transisi
dengan menggunakan pendekatan Cohort dan pendekatan Durasi termasuk juga
mencari Generator Matriksnya per tigabulanan.

- Setelah didapat Generator Matriks dicari matriks Probabilita berdasarkan
pendekatan Durasi dengan transformasi Lagrange.

. Matriks transisi Perbulanan, matriks transisi pendekatan Cohort pertiga bulanan
dan pendekatén matriks Durasi dari matriks yang di dapat setiap bulan dan setiap
3 bulan dicari rata-ratanya.

. Dari rata-rata yang didapat, dengan mengalikan matriks probabilita Cohort dan
matriks probabilita Durasi dengan data-data yang ada. Kemudian dicari manakah _
matriks transisi yang paling mendekati kondisi awai matriks transisi dengan
mencari selisih hasil kali pengalian matriks probabilita transisi Cohort dan Durasi
dengan data yang ada dengan mat.riks.transisi awal. Nilai selisih yang paling kecil
diantara kedua pendekatanlah yang merupakan metode pendekatan yang paling
sesuai dengan kondisi awal.

. Berdasarkan probabilitas matriks transisi dari data perbulanan dan tiga bulanan,

dicari jenis nilai pembiayaan, golongan piutang dan kategori sektor ekonomi
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mana yang paling bagus untuk produk Istishna’ dan yang paling tidak bagus

untuk produk Istishna’.

Dari penjabaran diatas berikut skema penelitiannya berdasarkan jenis penelitian :

Gambar 3.1

Metode Penelitian Nilai Pembiayaan

Matriks Transisi
1 bulanan

Matriks Transisi
1 bulanan

1 Matriks Transisi
1 bulanan

b 4

N

Best Value
For The
Best Choice
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Gambar 3.2

Metode Penelitian Berdasarkan Golongan Piutang

Gol
Piutang

Dipandingkan

The Best
Receiveble
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Pengumpulan
Data Sektor
Ekonomi

Gambar 3.3

Metode Penelitian Berdasarkan Sektor Ekonomi

Akomodasi Matﬁks Transisi
Lain 1 Bin
Usaha kec. Matriks Transisi
Real estate 1 Rin
Jasa Matriks Transisi
Pendidikan ) 1 Rin

{ Jasa RT

Matriks Transisi
1 Bin

———{ Jasa Lalnnya Matriks Transisi
1 Bin

Kajian Probabilitas..

., Andayanl, Pricla, FEB UI, 2008
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3.3 Penilaian Analisa Less Risk dan High Risk

Menurut teknik dan prosedur perhitungan data, dan skema-skema penelitian |

diatas, dapat dilihat tujuan akhir dari teknik dan prosedur diatas adalah untuk

mencari nilai pembiayaan, penggolongan piutang dan sektor ekonomi mana yang

paling sedikit risikonya dan mana yang paling besar risikonya. Untuk memperoleh

hasil yang seperti disebutkan diatas, penulis mengadakan pengamatan berdasarkan

1.

X 1,5
Maksud dari X, , ini adalah nilai probabilitas transisi dari kolektabilitas Lancar

ke kolektabilitas Macet. Penulis mengamati hal ini karena menurut Muliaman D.
Hadad (KSK no.9, 2007) probabilitas transisi dari keadaan yang paling baik ke
keadaan yang paling buruk dalam hal ini dari kolektabilitas Lancar (1) ke
kolektabilitas Macet (5) jarang terjadi. Sehingga dengan mengamati nilai X LS
yéng paling banyaklah yang merupakan matriks transisi yang paling berisiko dan

yang paling sedikitlah yang paling tidak berisiko.

3
Yang dimaksud dengan rumusan ZX ;s adalah jumlah antara probabilitas

i=1
transisi antara kolektabilitas Lancar ke Macet, kolektabilitas Dalam Perhatian
Khusus ke Macet, dan kolektabilitas Kurang Lancar ke Macet. Penulis
mengamati transisi karena kolektabilitas Lancar, Dalam Perhatian Khusus dan
Kurang Lancar Amerupakabn kolektabilitas yang masih memungkinkan perusahaan
untuk tetap berjalan, dalam hal ini masih ada Busineess Cycle. Sedangkan untuk

kolektabilitas Diragukan, penulis tidak memasukkan karena peluang
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kolektabilitas Diragukan mengalami transisi ke kolektabilitas Macet sangat besar. |

Sehingga dengan mengamati penjumlahan pergerakan ketiga kolektabilitaé ké
atas ke kolektabilitas Macet akan diketahui nilai pembiayaan, penggolongan
piutang dan sektor ekonomi mana yang paling less risk yaitu nilai yang paling

kecil dan yang paling high risk yaitu nilai yang paling besar.

M M
2. X, dan X, ,

i>j i<j

. M .
Maksud dari ZX ,; adalah nilai transisi upgrade yaitu jumlah seluruh transisi

i>j

probabilitas yang mengalami perubahan kolektabilitas kearah yang lebih baik

‘ M "
dibanding kolektabilitas sebelumnya. Dan ) X,  merupakan nilai transisi

i<y
downgrade yaitu jumiah seluruh transisi probabilitas yang mengalami perubahan
kolektabilitas kearah yang kurang baik jika dibandingkan kolektabilitas

sebelumnya.

Penulis bukan hanya mengamati nilai mana yang paling baik yaitu nilai

M M ]
ZX ,; yang paling besar dan nilai ZX ., yang paling kecil, namun penulis juga
i<j

mengamati pergerakannya dari setiap periode dari matriks transisi data aktualnya.

Sehingga dari data historis maupun kemungkinan keadaan kedepannya dapat

diperhitungkan untuk memilih nilai pembiayaan, penggolongan piutang dan sektor

ekonomi mana yang paling less risk dan high risk. Sehingga hasil analisanya dapat

dilihat pada bab selanjutnya.
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BAB 4

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas diantara matriks transisi berdasarkan metode
Cohort dan Metode Durasi untuk waktu yang homogen yang masing-masing terdiri
dari matriks rating tranéition dari rekening-rekening Istishna’ yang di dapat dari
tahun 2005 sainpai dengan tahun 2006. Transisi matriks yang diamati baik berupa
transisi matriks yang terjadi setiap bulannya berdasarkan kolektabilitas yang

dikeluarkan secara internal perusahaan maupun pergerakan setiap tiga bulanan.

4.1 Pengamatan Berdasarkan Nilai Pembiayaan

Seperti yang dibahas pada bab 3, dimana penulis membagi nilai pembiayaan
menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Nilai Kecil

2. Nilai Sedang

3. Nilai Besar

Dengan pembagian ketiga nilai tersebut, penulis mencari besarnya matriks
probabilitas dengan ketentuan tempo waktu 1 bulanan dan 3 bulanan. Untuk tempo
waktu 3 bulanan, penulis juga mencari probabilitas transisi matriks dengan
pendekatan Cohort dan Durasi. Berdasarkan ketiga pembagian tersebut marilah kita
lihat pendekatan Cohort atau Durasi yang paling mendekati matriks transisi data

awal. Dan hasil analisanya dapat dilihat sub bab dibawah ini:
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4.1.1 Nilai Kecil
Dengan melakukan pendekatan Cohort penulis mendapat nilai matriks
probabilita transisi rata-rata untuk waktu tiga bulan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Untuk Nilai Kecil

Probabilita 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke L | 2 T 37 4 T s
1 97.01% 1.20% 0% 0.05% 1.74%
2 35.16%  40.82% 11.61% 0% 12.41%
3 4.17% 4.17% 48.96% 34.38% 8.33%
4 13.89% 5.56% 0% 27.78% 52.78%
5 0% 0% 2.50% 0% 97.50%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dan dengan melakuka pendekatan Durasi penulis mendapatkan matriks probabilita
transisi rata rata untuk jangka waktu tiga bulan sebagai berikut :

Tabel 4.2
Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Untuk Nilai Kecil

Probabilita_3 Bulan (Rata-Rata)

Dari/Ke Ml ™ ¥ W BNy
1 97.20% 0.86% = 0.08% 0.06% 1.79%
2 25.80% 54.73% 7.96% 0.88% 10.63%
3 7.48% 1.94% 59.60% 19.12% 11.86%
4 7.59% 4.15% 0.34% 45.54% 42.37%
5 0.04% 0% 1.55% 0.19% 98.22%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UL, diolah penulis)

Dari sini dapat dilihat bahwa elemen pada masing-masing matriks probabilita
transisi rata-rata 3 bulanan baik menurut pendekaran Cohort maupun Durasi tidaklah
berbeda terlalu signifikan. Namuh untuk mengetahui matriks probabilita transisi rata-
rata manakah yang paling mendekati matriks transisi data aktual. Hal ini dapat

diketahui dengan melihat perolehan nilai galat disetiap periodenya dan jumlah total
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~ nilai galat menurut masing-masing pendekatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun

2006.
Tabel 4.3

Galat Nilai Kecil Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Galat
- Cohort | Durasi
Nilai Kecil
Jan-05 | Mar-05 14 13
Apr-05 Jun-05 11 8
Jul-05 Sep-05| 1 2
Okt-05 Des-05 15 8
Jan-06 | Mar-06 29 33
Apr-06 Jun-06 9 14
Jul-06 Sep-06 9 12
Okt-06 | Des-06 | 24 30
Total 112 | 120

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Pada periode Januari-Maret, April-Juni dan Oktober-Desember 2005 dapat
dilihat bahwa hasilkali metode Durasi lebih mendekati matriks transisi sebenarnya
pada periode tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah galat yang lebih sedikit
jika dibandingkan dengan jumlah galat pada hasilkali dengan menggunakan metode
Cohort pada periode tersebut. Namun untuk sisa periode lainnya dapat dilihat bahwa
hasilkali dengan metode Cohortlah yang lebih mendekati keadaan data sebenarnya.
Dan bila nilai galatnya dijumlah untuk setiap periodenyapun, metode Cohort tetap
menunjukkan bahwa ia merupakan metode yang paling mendekati matriks transisi

data sebenarnya yang telah diolah untuk pembagian nilai kecil ini.
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4.1.2 Nilai Sedang

Sistem penelitian pada nilai pembiayaan sedang ini tidak berbeda dengan
. sistem penelitian pada nilai kecil diatas. Dari data-data aktual yang diperoleh penulis,

menghasilkan matriks probabilita transisi rata-rata 3 bulanan dengan pendekatan

Cohort sebagai berikut :
Tabel 4.4

Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Untuk Nilai Sedang

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke K W ¥ 3
1 92.50% 2.77%  0.12%  0.12% 4.49%
2 20.73% 65.33%  9.36%  2.50% 2.08%
3 16.67% 16.67%  52.78%  13.89% 0%
4 0% 0% 16.67%  33.33%  50.00%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dan untuk matriks probabilitas transisi rata-rata 3 bulanan dengan pendekatan Durasi
sebagai berikut :
Tabel 4.5

Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Untuk Nilai Sedang

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke . A7 W Y UK
1 92.83% 2.22% 0.26% 0.16% 4.54%
2 16.28%  72.28% 7.22% 1.25% 2.96%
3 22.22% 8.02% 64.20% 4.19% 1.36%
4 0% 0% 6.97% 6537%  27.66%
5 0% 0% 0% 0% 100%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dari hal inipun dapat dilihat dari setiap elemen matriks probabilita berbeda.

Hal ini akan menghasilkan nilai galat yang merupakan selisih perkalian antara
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matriks probabilita transisi rata-rata dengan data sebelum terjadinya transisi diawal
periode dengan matriks transisi data aktual juga akan berbeda.beda.

Beriicut dapat dilihat tabel selisih ataﬁ galat dari perkalian antara matriks
probabilita transisi rata-rata dengan data sebelum terjadinya transisi diawal masing-
masing periode dengan matriks transisi data aktual.

Tabel 4.6
Galat Nilai Sedang Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu L

Cohort l Durasi

Nilai Sedang

Jan-05 | Mar-05 7 3
Apr-05 |  Jun-05 22 19

Jul-05 Sep-05 10 9
Okt-05 |  Des-05 30 29
Jan-06 | Mar-06 12 14
Apr-06 | Jun-06 14 17
Jul-06 | Sep-06 13 10
Okt-06 | Des-06 15 16
Total 123 117

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Untuk periode di sepanjang tahun 2006 kecuali untuk periode Juli-September
| dapat dilihat bahwa selisih dari hasilkali metode Cohort dengan matriks transisi data
sebenarnya menghasilkan nilai yang lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai
selisih hasilkali dengan metode Durasi. Namun secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa hasilkali dengan menggunakan metode Durasilah yang paling mendekati
matriks transisi data aktual. Dan jumlah galat seluruh periode selama tahun 2005
sampai tahun 2006, nilai galat terkecil tetap terdapat pada hasilkali dengan

menggunakan metode Durasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk nilai Sedang
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ini hasilkali metode matriks transisi rata-rata yang paling mendekati matriks transisi

data aktual per periode adalah dengan menggunakan metode Durasi.

4.1.3 Nilai Besar
Pada nilai besar ini, dari hasil matriks probabilitas transisi rata-rata 3 bulanan
dengan metode Cohoﬁ adalah sebagai berikut : |
Tabel 4.7

Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Untuk Nilai Besar

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke . TR T
1 ]9441% 030% 0% 0% 5.28%
2 0% 50.00% 0% 0% 50.00%
3 0% 0% 50.00% 33.33%  16.67%
4 0% 0% 0% 100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dan matriks probabilita transisi rata-rata 3 bulanan dengan pendekatan Durasi dapat
dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.8

Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Untuk Nilai Besar

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke 1 1 2 | 3 T a4 T s
1 94.43% 0.30% 0% - 0% 5.27%
2 0% 58.75% 0% 0% 41.25%
3 0% 0% 72.78%  20.63%  6.60%
4 0% 0% 0% 100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)
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Dari pengamatan kedua bentuk matriks diatas, dapat dilihat setiap elemen yang
bernilai nol pada matriks probabilita transisi rata-rata dengan pendekatan Cohort juga
bernilai nol pada pendekatan Durasi. Berikut nilai galatnya dapat diamati per
periode.

Tabel 4.9

Galat Nilai Besar Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Gl
Cohort I Durasi

Nilai Besar

Jan-05 Mar-05 4 3
Apr-05 Jun-05 4 3
Jul-05 Sep-05 6 6
Okt-05 Des-05 6 6
Jan-06 Mar-06 4 4
Apr-06 Jun-06 9 8
Jul-06 Sep-06 6 4
Okt-06 Des-06 4. 1
Total 43 35

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Pada nilai Besar untuk pengamatan jangka waktu 2005 sampai 2006 dapat
dilihat bahwa untuk setiap periode menunjukkan bahwa matriks probabilita transisi
rata-rata dengan menggunakan metode Durasi lebih mendekati kondisi aktualnya.
Hal ini dapat diamati bahwa nilai galat dengan metode Durasi selalu lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai galat dengan menggunakan metode Cohort. Hanya
periode Oktober sampai Desember 2005 dan periode Januari sampai periode Maret
2006 yang nilai galat dengan metodé Cohort yang sama dengan nilai galat dengan
menggunakan metode Durasi. Namun tetap saja nilai galat yang lain dan jumlah
keseluruhan nilai galat menunjukkan bahwa pendekatan Durasi lah yang paling

mendekati kondisi aktualnya.
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4.1.4 Nilai Pembiayaan Yang Less Risk dan High Risk _ |

Selain mencari matriks transisi yang paling meﬁdekaﬁ matriks transisi aktual
pada data historis diantara2 pendekatan, penulis juga akan melakukan analisa untuk
pembiayaan Istishna’ ini, yaitu nilai pembiayaan mana yang paling berisiko dan yang
mana yang paling aman jika perbankan syariah. Selain kedua tipe matriks diatas
penulis juga mencari nilai matriks probabilita transisi per bulannya dan juga diagram
perubahan kolektabilitas pertiga bulan sehingga meniudahkan penelitian. Adapun .
Matriks probabilita perbulan untuk nilai pembiayaan Kecil, Sedang dan Besar adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.10 - .
Matriks Probabilita Transisi Rata-Rata Per Bulan
Nilai Kecil
Probabilita Cohort 1 Bulanan
Dari/Ke A 3 REsta 5
1 98.12% 1.16% . 0.02% 0.02% 0.68%
2 26.62% 62.99% 7.79% 0.65% 1.95%
3 1.67% 1.67% 68.33% 23.33% 5.00%
4 7.32% 0% 2.44% 58.54% 31.71%
5 0% 0% 0.36% 0.36% 99.27%
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah
penulis)
Tabel 4.11
Matriks Probabilita Transisi Rata-rata Per Bulan
Nilai Sedang
Probabilita Cohort 1 Bulanan .
Dari/Ke 1 | 2 ] 3 | a4 [ s
1 96.27% 1.85% 0.04% 0.08% 1.76%
2 19.16% 74.85% 3.59% 1.20% 1.20%
3 16.67% 4.17% 66.67% 8.33% 4.17%
4 0% 0% 9.09% 68.18% 22.73%
5 0% 0% 0% 0% 100.00% |
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah
penulis)
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Tabel 4.12
Matriks Probabilita Transisi Rata-rata Per Bulan

Nilai Besar

Probabilita Cohort 1 Bulanan

Dari/Ke 1 | 2 ] 3 4 5
1 96.08% 0.27% 0.54% 0% 311%
2 11.11% 717.78% 0% 0% 11.11%
3 0% 0% 50.00% 30.00%  20.00%
4 0% 0% 0% 100% 0%
5 0.33% 0% 0% 0% 99.67%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI diolah penulis)

Dan menurut pengertian pada subbab 3.3, akan diamati nilai pembiayaan

mana yang paling less risk dan high risk berdasarkan tabel dibawah ini :

Tabel 4.13

Pengamatan Nilai Pembiayaan High Risk dan Low Risk

3 M M
Nilai LR T F PO TtE
i=1 > i<j
Per Bulan 0.68% 7.63% 40.44% 72.31%
Kecil Cohort 1.74% |  22.48% 65.44% 122.49%
Durasi 1.79% | 24.28% 49.09% 95.62%
Per Bulan 1.76% 7.13% 49.09% 44.95% |
Sedang | Cohort 4.49% 6.57% 7073% | 85.33%
Durasi 4.54% 8.87% | 53.49% | 51.83%
Per Bulan 3.11% | 34.22% 11.44% 65.04% |
Besar Cohort 528% | 71.95% 0.00% 105.59%
Durasi 527% |  53.12% 0.00% 74.04% }

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dari pengamatan jumlah nilai probabilitas transisi dari kolektabilitas Lancar
ke kolektabilitas Macet dapat diamati baik dari matriks probabilitas transisi per
Bulan, matriks probabilita transisi rata-rata 3 bulanan dengan pendekatan Cohort dan

Durasi, dapat dilihat bahwa nilai Kecil-lah yang merupakan nilai pembiayaan paling
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kecil probabilitanya. Dan nilai pembiayaan yang paling besar nilai probabilitanya

| terdapat pada nilai pembiayaan Besar.

Sedangkan untuk jumlah probabilitas transisi antara kolektabilitas Lancar,
" Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar ke kolektabilitas Macet, dan dengan
perbandingan dari ketiga Jenis matriks probabilitas transisi, dapat dilihat bahwa nilai
yang paling kecil terdapat pada nilai Sedang dan nilai yang paling besar lagi-lagi

terdapat pada nilai pembiayaan Besar.

Untuk upgrade, nilai pembiayaan Sedang merupakan nilai pembiayaan yang
paling baik jika dibandingkan dengan nilai pembiayaan Kecil dan Besar. Karena
pada hasil penjumlahan keseluruhan nilai probabilitas transisi yang mengalami
peningkatan kolektabilitas baik diamati dari matriks probabilita transisi bulanan,
matriks probabilita transisi rata-rata 3 bulanan dengan pendekatan Cohort maupun

Durasi, ketiganya menunjukkan hasil yang bernilai tinggi pada nilai pembiayaan

Sedang. Dan nilai penjumlahan wupgrade yang paling kecil menurut ketiga

pendekatan tersebut terdapat pada nilai pembiayaan Besar.

Jika kita mengamati penjumlahan downgrade dari ketiga metode matriks
probabilita transisi rata-rata, maka nilai jumlah downgrade yang paling kecil terdapat

pada nilai pembiayaan Sedang. Sedang jumlah downgrade yang terbesar terdapat

pada nilai pembiayaan Kecil.

Berikut akan dilihat tabel-tabel pergerakan upgrade-downgrade berdasarkan

matriks transisi aktual per periode :
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- Gambar 4.1
Diagram Upgrade Downgrade Nilai Kecil

Nilai Pembiayaan Kecil

Persentase
5
R

Apt-Jun 05 Jul-Sep 05 Apl-fun 06
B8Py % 0.34% " 035% 1.14% 1.52% 123%
{sPD 248% | 27% 3.48% 22T% 9.51% 492%

< (Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Gambar 4.2
Diagram Upgrade Downgrade Nilai Sedang

Nilai Pembiayaan Sedang

Persentase
2

s

i 3 ¢ ! i S s |
0% T sanrt 05 Apun 05 | JukSep05 | Okt-Des 05 | JanMrt 06 | AplJun06 | JurSep08 | Okt-Des 06
gPU| 3% 0.00% 0.81% 0.00% 2.53% 2.52% 1.68% 4.44%
@P.D| 625% 085% | 8.87% 18.80% 6.90% 10.92% | - 5.88% 8.89%
Perfode waktu

(Sumber : Laboratorium Studi Mdnajemen FE Ul diolah penulis)
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| Gambar 4.3
Diagram Upgrade Downgrade Nilai Besar

Nilai Pembiayaan Besar

14% T
5 K
12% 3t
o 10%
8 8%
8
P 5% 4z
: Bratse
4% 5%
2% {2
0% += £ 5 Do 3953
Jan-Mrt 05 | Apl-Jun 05 | Jul-Sep 05 | Okt-Des 05 | Jan-Mrt 06 Jul-Sep 06 | Okt-Des 06
P.U 0% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
aP.0| 8.33% 9.30% 11.90% 12.82% 0.00% 7.89% 0.00% 6.67%

Periode Waktu

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dari ketiga diagram transisi matriks diataspun dapat dilihat bahwa nilai

pembiayaan Kecil-lah yang merupakan nilai pembiayaan yang berpotensi memiliki

probabilitas yang paling kecil risiko kolektabilitasnya. Hal ini digambarkan bahwa
dari pergerakan upgrade dari setiap periode, dimana pada nilai pembiayaan Kecil ini
pergerakannya dari periode bulan Januari 2005 sampai periode bulan Oktober 2006
terus mengalami peningkatan, dan bahkan nilai tertinggi diperoleh untuk periode
Oktober 2006 sehingga dapat disimpulkan pergerakan masa datang pun
kemungkinan besar juga nilai upgrade-nya juga akan mengalami peningkatan nilai.
Sedangkan untuk nilai pembiayaan Sedang; pergerakan nilai upgrade-nya untuk
setiap periode terus mengalami naik turun. Nilai upgrade yang paling tinggi terdapat
pada periode Oktober 2006 sedangkan nilai yang paling rendah terdapat pada
periode April dan Oktober 2005 yang masing-masing bernilai nol. Namun demikian
potensi nilai upgrade akan mengalami peningatan untuk periode berikutnya masih
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ada. Karena mulai periode Januari 2006 nilai upgrade ten.ls. mengalami péning_katan.
Walaupun ﬁilainya tidak setinggi nilai pergerakan upgrade untuk nilai pembiayaén‘ .
Kecil. Sedangkan untuk nilai pembiayaan Besar, sejak dari awal periode Januari
2005 sampai akhir periode Oktober 2006 tidak terdapat nilai pergerakan upgrade. -
~ Sehingga peluang pada periode masa yang akan datang akan terdapat nilai upgrade
sangat kecil sekali. Sehingga dari pengamatan pergerakan nilai upgrade, nilai

pembiayaan yang memiliki risiko yang tinggi adalah nilai pembiayaan Besar.

Namun demikian, nilai pembiayaan Kecil, Sedang dan Besar juga masih
terdapat pergerakan nilai downgrade. Dan dari pergerakan downgrade ini yang
memiliki perluang risiko paling sedikit untuk masa yang akan datangnya adalah nilai

pembiayaan Kecil. Hal ini dapat kita lihat bahwa walaupun pergerakan nilai

downgrade pada ketiga jenis nilai pembiayaan terus mengalami naik turun, dan dari
~ nilai pembiayaa;r; Sedang dan Besér yang mulai période Oktober 2006 terus
mengalami penurﬁnan nilai, dan untuk nilai pembiayaan Kecil, mulai periode Januari
2006 mulai mengalami penurunan nilai downgrade . Namun kita dapat meneliti dari
nilai maksimum downgrade dari nilai pembiayaan mana yang paling kecil
persentasenya. Dan nilai maksimum downgrade yang paling kecil nilainya dimiliki
- oleh nilai pembiayaan Kecil. Dan_ nilai downgrade pada akhir periodepun, nilai
pembiayaan Kecilpun merupakan downgrade yang paling kecil. Dan untuk
downgrade maksimum dengan nilai tertinggi terdapat pada nilai pembiayaan Sedang,
begitupun pada akhir periode Oktober 2066, downgrade yang paling tinggi juga
terdapat pada nilai pembiayaan Sedang. Sehingga dari pengamatan downgrade, nilai

pembiayaan yang paling berisiko adalah nilai pembiayaan Sedang.
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Dari keseluruhan analisa dapat disimpulkan bahwa nilai pembiayaan yang
paiing rendah risikonya adalah nilai pembiayaan Kecil, terutama dari pengamatan
historis data. Namun untuk data yang terdapat pada masa yang akan datang yang
paling bagus adalah nilai pembiayaan Sedang. Dan nilai pembiayaan yang paling

berisiko adalah nilai pembiayaan Besar.

4.2 Pengamatan Berdasarkan Golongan Piutang

Produk perbankan Syariah Istishna’ biasanya merupakan perjanjian jual beli
barang dengan pesanan berdasarkan jangka waktu, kriteria, dan persyaratan yang
disepakati, yang pembayarannya dilakukan secara tangguh oleh nasabah sebagai
pembeli kepada BPRS sebagai penjual. Kriteria yang disepakati disini bisa juga
debitur menganjurkan golongan piutang yang akan dituliskan dalam perﬁbukuannya
sehingga menjadi jelas barang yang dipergunakan untuk apa dan dapat dengan jelas
juga pembiayaan disetorkan ke bank oleh nasabah, karena telah jelas penggolongan
piutangnnya.

Seperti yang telah dibahas pada Bab 3, penggolongan piutang dibagi menjadi
3 yaitu : | .

1. Penggolongan piutang untuk Kredit Usaha Kecil

2. Penggolongan piutang untuk usaha Usaha Kecil Menengah

- 3. Penggolongan piutang untuk non-Usaha Kecil Menengah

Dari ketiga penggolongan inipun juga akan dilihat berdasarkan matriks

probabilitas transisi 3 bulanan dengan pendekatan Cohort dan Durasi. Adapun‘

penjabarannya adalah sebagai berikut :
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4.2.1 Piutang Untuk Kredit Usaha Kecil (KUK)

Penggolongan piutang untuk Kredit Usaha Kecil (KUK) perlu diperhatikan
matriks probabilitas transisinya. Dan seperti yang dijelaskan pada bab 3 bahwa
perbedaan antara KUK dan UKM terletak pada jumlah plafonnya. Ada 300 lebih
portofolio melakukan penggolongan piutang pada Kredit Usaha Kecil (KUK).
Dengan data yang demikian periu diperhatikan risiko kredit 'yang ada pada
penggolongan piutang ini agar mempermudah pengambilan keputusan perbankan
syariah jika menggunakan produk Istishna’ dengan penggolongan piutang untuk
Kredit Usaha Kecil. Adapun matriks probabilita transisi rata-rata untuk periode 3
bulanan dengan menggunakan pendekatan Cohort dapat diamati sebagai berikut :

Tabel 4.14
Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada Piutang KUK

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke w Y U Y
1 91.94% 2.79% 0.06% 0% 521%
2 31.89%  41.76% 17.58% 0% 8.78%
3 8.33% 22.22%  43.06%  26.39% 0%
4 13.89% 8.33% 0% 45.83% 31.94%
5 0% 0% 6.25% 0% 93.75%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)
Dan matriks probabilita transisi rata-rata untuk periode 3 bulanan dengan
pendekatan Durasi dapat dilihat sebagai berikut :

» Tabel 4.15
Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada Piutang KUK

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke 1 | 2 ] 3 T 4 T s
92.39% 2.06% 0.31% 0.01% 5.23%
23.01% 58.52% 10.61% 0.18% 7.68%
13.90% 5.87% 60.88%  15.69% 3.65%
8.87% 5.37% 1.33% 64.46% 19.97%
0.04% 0.0002% 1.80% 0.14% 98.02%
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

R JWIN |-
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Dengan didapatnya métriks probabilita dengan kedua pendekatan tersebut
akan dilihat matriks mana yang paling mendekati matﬁks transisi dét’a aktualnya.
Cara yang dipakai oleh penulispun sama dengan cara pengecckan pada nilai
~ pembiayaan, yaitu dengan mengalikan masing-masing probablita diatas dengan data
‘aktual portofolio untuk setiap awal periode, dan dari setiap periode dicari nilai
galatnya. Berikut tabel hasil pencarian nilai galat untuk masing periode :

Tabel 4.16

. Galat KUK Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Gl
Cohort | Durasi
-« KUK
Jan-05 Mar-05 4 5
Apr-05 Jun-05 2 2
Jul-05 Sep-05 8 8
Okt-05 Des-05 9 9
Jan-06 Mar-06 7 7
Apr-06 Jun-06 21 17
Jul-06 Sep-06 26 26
Okt-06 Des-06 43 51
Total 120 125

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Ada pada periode tertentu galat yang dihasilkan dari matriks probablitas
dengan pendekatan Cohort lebih besar nilainya jika dibandingkan dengan galat yang
berasal dari matriks probabilitas dengan pendekatan Durasi, yaitu pada periode
April-Juni 2006, namun kejadian sebaliknya jauh lebih sering terjadi pada periode-
periode waktu yang lainnya, dimaha galat pada matriks Durasi lebih besar jika
dibandingkan dengan galat yang dihasilkan dari matriks probabilita dengan
pendekatan Cohort. Selanjutnya penulis mencari total galat yang paling kecil dan

mengacil pada matriks probabilita yang memiliki nilai galat yang paling kecillah
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yang merupakan matriks yang lebih mendekati matriks transisi aktual jilA<a‘
dibandingkan dengan matriks dengan pendekatan lainnya. Dan setelah diteliti pénulis
menemukan bahwa total galat jika kita menggunakan matriks probabilita transisi
rata-rata dengan pendekatan Cohortlah yang merupakan matriks probabilita transisi
yang paling mendekati matriks transisi aktual untuk menghitung probabilita transisi

penggolongan piutang Kredit Usaha Kecil.

4.2.2 Piutang Untuk Usaha Kecil Menengah (UKM)

Pada sub bab ini juga diteliti mengenai matriks probabilita transisi rata-rata
untuk periode 3 bulanan dengan menggunakan pendekatan Cohort dan Durasi, yaitu
matriks dengan pendekatan mana yang paling mendekati matriks transisi aktualnya
Jika dikalikan dengan data-data portofolio sebelum terjadinya transisi di awal-awal
periode selama jangka waktu tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 untuk
penggolongan piutang untuk Usaha Kecil Menengah. Berikut matriks probabilitas
transisi tiga bulanan dengan pendekatan Cohort dan dengan pendekatan Durasi
dibawahnya :

Tabel 4.17

Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada Piutang UKM

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke 1 | 2 | 3 | a4 T s
1 82.77% 1.54% - 0% 0.04% 15.65%
2 22.45% 51.49% 7.51% 1.56% 16.99%
3 8.33% 0% 56.25% 22.92% " 12.50%
4 0% 0% 5.00% 55.00% 40.00%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)
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Tabel 4.18

Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada Piutang UKM

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke 1 | 2 [ 3 T 4 T 5

1 82.88% 1.00% 0.05% 0.07% 16.00%
2 16.12%  60.86% 3.81% 2.15% 17.07%
3 8.59% 0.01% 64.56%  18.78% 8.06%
4 0% 0% 1.96% 76.71%  21.33%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dengan mengalikan matriks-matriks dengan pendekatan-pendekatan diatas
dengan data-data portofolio sebelum terjadi transisi diawal masing-masing periode
berdasarkan kolektabilitasnya masing-masing didapat matriks transisi hasil
perhitungan matriks transisi hasil perhitungan dicari nilai galatnya, yaitu nilai selisih
antara matriks trénsisi aktual dengan Iﬁatriks transisi hasil perhitungan.

Nilai galat paling kecil yang paling sering pada periode-periode waktu
pengamatan matriks transisi tersebutlah yang merupakan matriks probabilitas transisi
rata-rata dengan metode tersebutlah yang merupakan matriks probabilita yang lebih
menggambarkan matriks transisi data aktualnya berdasarkan data historis yang telah
ada. Sedangkan yang tidak mendekati matriks transisi aktual data historisnya belum
tentu tidak baik jika digunakan untuk menentukan matriks transisi aktual data yan

akan datang. Berikut tabel nilai galat antara kedua pendekatan :
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Galat UKM Untuk Masing-Masing Periode

Tabel 4.19

Periode Waktu Galat
Cohort r Durasi
UKM
Jan-05 Mar-05 94 91
Apr-05 Jun-05 104 97
Jul-05 Sep-05 74 75
Okt-05 Des-05 96 93
Jan-06 Mar-06 318 323
Apr-06 Jun-06 52 53
Jul-06 Sep-06 22 21
Okt-06 Des-06 22 22
Total 782 775

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Hal ini dapat ditunjukkan galat dari salah satu periode yaitu periode bulan
Juli sampai dengan bulan September 2005, dimana pada awalnya portofolio yang
berada pada kolektabilitas Lancar berjumlah 317, pada kolektabilitas Dalam
Perhatian Khusus berjumlah 8, dan pada kolektabilitas Kurang Lancar berjumlah 3
portofolio, kolektabilitas Diragukan bejumlah 4 portofolio dan 4 portofolio berada
pada kolektabilitas macet. Dengan mengalikan dengan matriks probabilita yang
didapat dengan metode Cohort dan juga .dengan metode Durasi. Dari sini dapat

M
dihitung nilai total galat yaitu Z|§v|= 74 untuk perhitungan probabilitas dengan
i=1

j=1
M
pendekatan Cohort dan Zlé‘yl =75 untuk perhitungan probabilitas transisi dengan
pendekatan Durasi.
Nilai galat Cohort dan Durasi pada matriks diatas menunjukkan bahwa

matriks ini berbeda dengan matriks transisi pada kondisi awalnya. Terlebih lagi pada
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periode ini, matriks prébabilitas tfansisi rata-rata periode 3 bulanan dengan
pendekatan Durasi menghasilkan jumlah galat yang lebih besar jika dibandingkan
dengan jumlah galat dengan pendekatan Cohort. Namun ini saja tidak menjadi
patokan kalau pendekatan Cohort merupakan pendekatan yang paling baik untuk
matriks probabilita golongan piutang ini. Karena dari nilai galat pada periode-perode
berikutnya menunjukkan bahwa matriks probabilitas transisi rata-rata dengan
pendekatan Durasilah yang paling mendekati matriks transisi aktual untuk data
historisnya jika dikalikan dengan data aktual historisnya. Begitupun jika dilihat dari
total jumlah keseluruhan nilai galat. Metode Durasilah yang paling mendekati

matriks transisi aktualnya.

4.2.3 Piutang Untuk Non-Usaha Kecil Menengah (Non-UKM)

Adapun matriks probabilitas transisi rata-rata dengan periode 3 bulanan
dengan pendekatan Cohort dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.20

Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada Piutang non-UKM

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke 1 JTFE W %, JE
i - 88.56% 0.24% 0% 0% 11.20%
2 0% ~ 100.00% 0% 0% 0%
3 0% 0% 0% 0% 0%
4 0% 0% 0% 0% 0%
5 0% 0% 0% 0% 0%

(Sumber Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Dan Pendekatan Durasinya adalah sebagai berikut :

55

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008



Tabel 4.21

Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada Piutang non-UKM

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke 1 | 2 | 3 T a4 T
1 88.45%  0.23% 0% 0% 11.32%
2 0% 100.00% 0% 0% 0%
3 0% 0% 100.00% 0% 0%
4 0% 0% 0% 100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Pada matriks-matriks probabilita diatas dapat dilihat bahwa pada matriks
Cohort terdapat baris matriks yang probabilitanya bernilai nol. Hal ini disebabkan
karena pada pendekatan matriks pada pendekatan Cohort, probabilitanya benar-benar
4berasal dari data-data masa lalu, dalam penelitian kali ini data yang dipakai adalah
data dari Januari 2005 sampai dengan Desember 2006. Dan kebetulan saja pada data-
data dari peribde tersebut tidak terdapat nasabah yahg memiliki kredit pada
| kolektabilitas Diragukan, Kurang Lancar dan Macet. Selain itu nasabah pada
mulanya berkolektabilitas Lancar dan Dalam Perhatian Khusus tidak terdapat
nasabah yang bertransisi menjadi kolektabilitas Diragukan dan Kurang Lancar.
Walaupun terdapat nasabah yang bertransisi kolektabilitasnya dari kolektabilitas
Lancar ke Macet, tetapi probabilitas kolektabilitas Macet ke Macet tetap saja tidak
ada.

Jika dikalikan kembali dengan data aktual historisnya akan dicari nilai galat

seperti yang tertera pada tabel berikut ini :

56

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008



Tabel 4.22

Galat noh-UKM Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Galat
Cohort l Durasi
Non UKM

Jan-05 Mar-05 4 4
Apr-05 Jun-05 8 8
Jul-05 Sep-05 2 2
Okt-05 Des-05 26 26
Jan-06 Mar-06 6 7
Apr-06 Jun-06 8 8
Jul-06 Sep-06 6 6
Qkt-06 Des-06 2 2
Total 62 63

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Matriks probabilita transisi rata-rata dengan pendekatan Cohort dan Durasi
untuk penggolongan piutang non-UKM ini sama-sama mendekati nilai matriks
transisi data aktual historisnyé. Yang berbeda hanya pada periode Januari-Maret
2006 dimana nilai galat pada pendekatan Durasi lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai galat dengan pedekatan Cohort. Dengan demikian matriks probabilita
transisi rata-rata dengan pendekatan Cohort paling mendekati matriks transisi aktual
berdasarkan data historis jika dikalikan dengan data aktual sebelum terjadinya
transisi pada masing-mésing periode.

Namun demikian jika kita mengamati matriks probabilitas transisi rata-rata
Cohort, pada penggolongari piutang ini tidak dapat memprediksi transisi data dimasa
yang akan datang, dimana mungkin saja pada data di masa datang tersebut terdapat
data awal sebelum transisi yang memiliki kolektabilitas Kurang Lancar, tidak akan

tercatat transisinya. Sedangkan pada matriks probabilitas transisi rata-rata Durasi
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akan tergambarkan transisinya yang paling tidak tidak mengalami transisi atau tetap

berada pada kolektabilitas Kurang Lancar.

4.2.4 Penggolongan Piutang yang paling Less Risk dan High Risk

Dari ketiga jenis penggolongan piutang diatas masih belum jelas
penggolongan mana yang rendih risikonya daﬂ paling tinggi risikonya untuk
pembiayaan Istishna’. Yang diteliti adalah penulis membandingkan matriks-matriks
dari probabilita transisi perbulane;n dan pertigabulanan baik dengan pendekatan
Cohort maupun pendekatan Durasi. Berikut matriks-matriks probabilita transisi rata-
rata untuk periode bulanan :

Tabel 4.23

Matfiks Probabilita Transisi 1 Bulanan Pada Piutang KUK

Probabilita Cohort 1 Bulanan
Dari/Ke e B L il =EEE
1 97.23% 1.83% 0.03% 0.10% 0.80%
2 32.81%  58.59% 3.91% 2.34% 2.34%
3 7.14% 2.38% 59.52% 28.57% 2.38%
4 5.13% 0% 5.13% 66.67% 23.08%
5 0% 0.77% 0.77% 0.77% 97.68%
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah
penulis)
Tabel 4.24

Matriks Probabilita Transisi 1 Bulanan Pada Piutang UKM

Probabilita Cohort 1 Bulanan

Dari/Ke 11 2 | 3 T 4 T s
1 97.79% 1.07% 0.09% 0.02% 1.03%
2 16.04%  74.87% 5.88% 1.60% 1.60%
3 5.08% 0% 67.80%  18.64% 8.47%
4 1.96% 0% 1.96% 78.43% 17.65%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
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Tabel 4.25

Matriks ProbabilitaTransisi 1 Bulanan Pada Piutang non-UKM

Probabilita Cohort 1 Bulanan
Dari/Ke 1 | 2 | 3 T 4 T 5
1 95.04%  0.24% 0% 0% 4.72%
2 0% 0% 0% 0% 0%
3 0% 0% 0% 0% 0%
4 0% 0% 0% 0% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dan menurut pengertian pada subbab 3.3, akan diamati penggolongan mana
yang paling less risk dan high risk berdasarkan tabel dibawah ini :
Tabel 4.26

Pengamatan Penggolongan Piutang High Risk dan Low Risk

3 M M
. DEEF b i
Penggolongan Piutang L5 . i=1 i>j i<j
Per Bulan 0.80% 5.52% 54.91% 67.42%
KUK Cohort 5.21% 13.98% 90.91% 92.75%
Durasi 5.23% 16.57% 60.33% 65.40%
Per Bulan 1.03% 11.11% 25.05% 56.06%
UKM Cohort 15.65% 45.14% 35.78% 118.71%
Durasi 16.00% 41.12% 26.67% 88%
Per Bulan 4.72% 4.72% 0.00% 4.96%
Non-UKM | Cohort 11.20% 11.20% 0.00% 11.44%
Durasi 11.32% 11.32% 0.00% 11.55%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dari nilai probabilitas transisi dari kolektabilitas Lancar ke kolektabilitas
Macet dapat diamati baik dari matriks probabilitas transisi perbulan, matriks
Probabilitas transisi rata-rata 3 bulanan dengan pendekatan Cohort dan Durasi, dapat

dilihat bahwa penggolongan piutang KUK-lah yang merupakan golongan piutang
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paling sedikit nilai probabilitanya. Dan penggolongan piutang yang paling tinggi

nilai probabilitanya terdapat pada penggolongan piutang UKM.

Sedangkan untuk jumlah probabilitas transisi antara kblektabilitas Lancar,
Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar ke kolektabilitas Macet, dan dengan
perbandingan dari jenis matriks probabilitas transisi baik dari pengamatan 3 bulanan
yang memakai pendekatan Cohort dan Durasi maupun matriks probabilitas transisi
rata-rata berbulanan, dapat dilihat bahwa jumlah probabilitas yang paling sedikit

terdapat pada penggolongan piutang non-UKM Dan nilai jumlah yang paling besar

juga terdapat pada penggolongan piutang UKM.

Untuk jumlah nilai upgrade pada matriks-matriks probabilita transisi rata-rata

baik dari pengamatan 1 bulanan maupun pengamatan 3 bulanan yang juga memakai

pendekatan Cohort dan pendekatan Durasi, penggolongan piutang KUK merupakan
penggolongan piutang yang paling baik jika dibandingkan dengan p_enggolongaﬁ
" piutang UKM maupun non-UKM. Karena pada hasil penjumlahan keseluruhan nilai
probabilitas transisi yang mengalarhi peningkatan kolektabilitas baik diamati dari
matriks probabilitas transisi bulanan, matriks piobabilitas transisi rata-rata 3 bulanan

dengan pendekatan Cohort maupun Durasi, ketiganya menunjukkan hasil yang

bernilai tinggi pada penggolongan piutang KUK. Dan nilai penjumlahan upgrade
yang paling kecil menurut ketiga pendekataﬁ tefsebut_terdapat' pada penggolongan
| piutang non-UKM. |

Jika kita mengamati penjumlahan downgrade dari ketiga metode matriks
probabilita transisi rata-rata, maka nilai jumlah downgrade yang paling kecil terdapat

pada penggolongan piutang non-UKM. Sedang jumlah downgrade yang terbesar

berbeda-beda berdasarkan lamanya pengamatan. Untuk pengamatan yang dilakukan
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perbulanan nilai downgrade yang terbesar terdapat pada penggolongan piutang

KUK sedangkan untuk pengamatan secara 3 bulanan baik yang dilakukan dengan
pendekatan Cohort dan Durasi nilai downgrade yang tertinggi terdapat pada

penggolongan piutang UKM.

Hanya saja jika dilihat dari pengamatan lainnya, yaitu pengamatan
pergerakan upgrade dan downgrade per periode 3 bulanan pada matriks transisi data

aktual yang akan diperlihatkan pada gambar-gambar dibawah ini:

Gambar 4.4
Diagram Upgrade Downgrade Piutang KUK

Golongan Piutang KUK

Persentase

Uk

Apl-Jun 05 | Jul-Sep 05 Jan-Mrt 06 Apl-Jn 06 JuI-Sp (0.5

P.Upgrade 5% 0.00% 1.85% 4.17% 2.17% 1.31% 1.87% 6.37%

®P.DownGrade| 9.76% 6.67% 12.96% 16.67% 13.04% 6.99% 5.62% 4.49%
: Periode Waktu

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UL, diolah penulis)
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Gambar 4. 5

Dlagram Upgrade Downgrade Piutang UKM T e
Golongan Piutang UKM ' "
2
8
]
] _
[ -
a. e
B “JuISep 05 bkt-Des 05 . e
@ P.Upgrade 0% 0.60% 0.30% 0.31% 0.62% 3.54% 2.33% 5.62% T
1m P.DownGrade 3.87% 3.32% 8.33% 3.69% 66.77% 38.05% 5.81% 11.24% C 3
_ Periode Waktu )
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul, diolah penulis) . S
Gambar 4.6
- Diagram Upgrade Downgrade Piutang non-UKM e
Golongan Piutang Non-UKM
40%
\ 35%
' 30%
3 25%
8 ;
€ 20%
e :
o 15% -
10%
5%
—— o% Apkdun 05 | Jul-Sep 05 1 'Okt-Des 05 Jaﬁ;Mn 06 Apl-Jun 06 Jul-Sep 06 Okt-'E)es 06 . ) -
P.Upgrade 0% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
u P.OownGrade 6.06% 0.00% 13.46% 34.55% 2.50% 21.43% 2.94% 9.09%
Periode Waktu

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dari gambar tabel persentase transisi data aktual upgrade dan downgrdde
pada masing-masing penggolongan piutang diatas dapat dilihat bahwa penggolongan

piutang untuk Kredit Usaha Kecil-lah yang merupakan jenis penggolongan piutang

- LA . BT N
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yang paling rendah tingkat risiko pembiayaannya diantara ketiga penggolongan
pfutang terutama untuk tren masa depannya. Hal ini dikarenakan pada gambar dapat.
terlihat bahwa persentase upgrade selalu mengalami naik turun. Meskipun demikian,
selisih naik turun antara persentase upgrade dan downgrade pada golongan tersebut
tidaklah terlalu jauh. Dan lagi pada penggolongan ini persentase upgradenya di
posisi terakhir sedang mem'ngkat jika dibandingkan dengan presentase downgrade
yang terus menuruﬂ.

Sedangkan penggolongan piutang yang paling berisiko bagi pembiayaan

Istishna’ adalah penggolongan piutang non-UKM. Hal ini dapat dilihat jelas dengan

dengan tidak adanya persentase upgrade dan lagi persentase downgradenya yang
selalu naik turun dan mencapai nilai tertinggi untuk jangka waktu 2005-2006 pada
periode Oktober-Desember 2005 yaitu mencapai angka 35%. Namun pada periode
berikutnya menéalami penurunan dfastis 'tapi kemudian naik turun untuk periode-
periode berikutnya.

Dan nilai persentase upgrade dan downgrade untuk matriks transisi aktual
pada penggolongan piutang UKM terlalu berisiko jika dilakukan untuk produk
Istishna’ pada perbankan Syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan pada nilai
downgrade yang pernah mencapai angka tertinggi yaitu untuk periode Januari-Maret
2006 yaitu mencapai angka 70%. Walaupun pada periode berikutnya mengalami
penurunan nilai persentase downgrade sampai 40% namun tetap saja lebih tinggi
nilai downgradenya dibandingkan penggolongan piutang KUK dan non-UKM.
Paling tidak untuk penggolongan piutang UKM ini masih terdapat nilai upgréde
yang semakin lama semakin naik. Namun kenaikan nilai persentase upgradenya nilai

persentasenya lebih rendah dibandingkan penurunan nilai persentase downgradenya.
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Dari keseluruhan pengamatan baik secara matriks probabilitas rata-rata
transisi 1 bulanan, 3 bulanan maupun persentase Upgrade dan Downgrade semuanya
menyimpulkan bahwa penggolongan piutang yang paling tepat adalah penggolongan

piutang untuk kepentingan KUK lah yang paling baik untuk pembiayaan Istishna’.

Yang masih terlalu berisiko untuk dijalankan pada penggolongan piutang UKM dan

non-UKM.

4.3 Pengamatan Berdasarkan Sektor Ekonomi

Dalam melakukan pembiayaan Istishna’ pada perbankan Syariah, terjadi
pemesanan barang yang dilakukan antara Bank dengan Nasabah berdasarkan
persyaratan yang disepakati yaitu jangka waktu penyerahan, kriteria barang yang
diinginkan, harga pembayaran yang disepakati, dan lamanya pembayarannya
dilakukan secara tangguh olch nasabah sebagai pembeli kepada BPRS sebagai
penjual setelah barang pesanan diterima oleh nasabah. Selain itu nasabah juga
memberikan keterangan yang lengkap kepada perbankan Syariah bagaimana dia akan
melunasi pembiayaan yang akan dilakukannya dikerjakan pada kategori bidang apa.
Seperti yang telah dibahas pada Bab 3, penulis hanya mengambil 5 subsektor‘
ekonomi yang memiliki data portofolio terbesar saja dalam jangka waktu 2005-2006
untuk dianalisa yaitu :

a. sub sektor Penyediaan akomodasi lainnya dibidang Perdagangan, Restoran
* dan Perhotelan.
b. sub sektor Usaha selain real estate di kategori Real Estaf, Usaha Persewaan
dan Jasa Perusahaan

c. sub sektor Jasa Pendidikan di kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat
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d. sub sektor Jasa Melayani Rumah Tangga di kategori Jasa-jasa .Sosial-

Masyarakat

e. subsektor Jasa lain-lain di kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat.

Dengan sektor ekonomi diatas didapat matriks probabilitas transisi rata-rata
untuk setiap sektor usaha yang juga diamati dalam jangka waktu 2 tahun dengan
menspesifikasikan pengamatan berdasarkan transisi perbulanan dan juga transisi
tigabulanan. Pada pengamatan tigabulanan tersebut metode untuk mencari matriks
probabilitas transisinya juga diamati melalui pendekatan Cohort dan pendekatan

Durasi.

4.3.1. Sub Sektor Penyediaan Akomodasi Lainnya di Kategori

Perdagan'gan, Restoran dan Perhotelan.

Untuk mengamati pendekatan mana yang paling mendekati matriks transisi
data aktual untuk data historis yang ada untuk sub sektor penyediaan akomodasi
lainnya, terlebih dahulu kita lihat matriks probabilitas transisi rata-rata untuk periode
3 bulan yang di dapat berdasarkan data-data tahun 2005-2006. Berikut Matriks yang
di dapat dengan peﬁdekatan Cohort :

Tabel 4.27

Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada Sektor Akomodasi Lain

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke 1L 213 Ta] s
1 8250% 0% 0% 0% 17.50% |
2 0% 0% 0% 0% 0%
3 0% 0% 0% 0% 0%
4 0% 0% 0% 0% 0%
5 0% 0% 0% 0% 0%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI diolah penulis)
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Dan matriks yang didapat dengan pendekatan Durasi dapat dillihat seba_gai
berikut:
Tabel 4.28

Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada Sektor Akomodasi Lain

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke 1 | 2 [ 3 T 4 | s
1 80.53% 0% 0% 0% 19.47%
2 0% 100.00% 0% 0% 0%
3 0% 0% 100.00% 0% 0%
4 0% 0% 0% 100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dan untuk mencari matrik probabilita dengan pendekatan mana yang palfng |
mendekati dengan matriks transisi data aktual jika dikalikan dengan data sebelum
terjadinya transisi di tiap-tiap periode diamati dengan pencarian nilai galat. Berikut
tabel yang mengamati nilai galat :

Tabel 4.29

Galat Sektor Akomodasi Lainnya Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Skl
Cohort | Durasi
Akomodasi Lain
Jan-05 Mar-05 4 4
Apr-05 Jun-05 4 6
Jul-05 Sep-05 6 8
Okt-05 Des-05 30 28
Jan-06 Mar-06 2 2
Apr-06 Jun-06 2 2
Jul-06 Sep-06 | 2 2
Okt-06 Des-06 2 2
Total 52 54

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UL diolah penulis)
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Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk periode Januari-
Maret 2005, dan jangka waktu selama tahun 2006, pendekatan Cohort maupun
Dure;si sama-sama memiliki nilai galat yang sama untuk membedakan pendekatan
mana yang lebih mendekati matriks transisi data aktual. Perbedaannya terletak pada
nilai galat pada periode April sampai Desember 2005 sehingga menyatakan bahwa
pendekatan yang paling mendekati matriks transisi data aktual adalah pendekatan
dengan metode Cohort untuk sektor ekonomi penyediaan Akomodasi Lainnya pada
kategori perdagangan, restoran dan hotel ini.

Walaupun pendekatan Cohort merupakan pendekatan yang paling mendekati
matriks transisi data aktual dari data historis, namun untuk memprediksi matriks
- transisi dari data yang akan datang, penulis lebih menganjurkan untuk memakai
metode Durasi. Hal ini dikarenakan jika pada masa yang akan datang terdapat data
sebelum terjadinya transisi pada kolektabilitas Dalam Perhatian Khusus dengan
pendekatan Cohort tidak akan tergambar transisinya. Sedangkan jika kita
menggunakan pendekatan Durasi, transisi dapat tergambar, dimana paling tidak

nasabah tersebutakan tetap berada pada kolektabilitas tersebut.
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4.3.2 Sub Sektor Usaha Selain Real Estate di Kategori Real Estate,

Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan

Sama seperti sebelumnya pada bab ini juga dibahas matriks probabilita
dengan pendekatan apa yang paling mendekati matriks transisi data aktual untuk sub
sektor ini, berdasarkan pendekatan Cohort dan Durasi. Untuk membuktikan matriks
mana yang paling baik berikut akan dilihat matriksr probabilita transisi rata-rata
dengan periode 3 bulanan untuk pendekatan Cohort :

Tabel 4.30
Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada
Sektor Usaha Lain selain Real Estate

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke amie T AV .
1 85.59% 3.91%.  0.50% 0% 10.00%
2 66.67% 0% 0% 0% 33.33%
3 50.00% 0% 50.00% 0% 0%
4 0% 0% 0%  100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
Dan juga berikut tabel matriks probabilitas transisi rata-rata dengan periode 3
bulanan untuk pendekatan Durasi:

Tabel 4.31
Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada
Sektor Usaha Lain selain Real Estate

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke 1 | 2 | 3 T 4 T s
1 86.40% 3.41% 0.49% 0.00% 9.70%
2 41.45% 37.16%  0.00% 0.00% 21.39%
3 19.03%  0.32%  79.38% 0.00% 1.28%
4 | 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00%
5 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul, diolah penulis)
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Dan untuk mencari matrik probabilita dengan pendekatan mana yang paling

mendekati dengan matriks transisi data aktual jika dikalikan dengan data sebelum

terjadinya transisi di tiap-tiap periode diamati dengan pencarian nilai galat. Berikut

tabel yang mengamati nilai galat :

Tabel 4.32

Galat Sektor Usaha Lain selain Real Estate

Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Galat
. Cohort | Durasi
Selain Real Estate

Jan-05 Mar-05 2 3

Apr-05 Jun-05 4 4

Jul-05 ~Sep-05 8 8

Okt-05 Des-05 0 2

Jan-06 Mar-06 3 3

Apr-06 Jun-06 6 4

Jul-06 Sep-06 6 4

Okt-06 Des-06 6 6

Total 35 34

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dan dari jumlah seluruh galat baik galat yang didapat dari pendekatan Cohort

maupun Durasi, diambil kesimpulan bahwa pendekatan dengan metode Durasilah

yang paling mendekati matriks transisi data aktual untuk mencari probabilitas pada

sektor selain real estate untuk kategori real estate, usaha penyewaan dan jasa

perusahaan ini. Hal ini bisa dilihat dari total keseluruhan nilai galat antara

pendekatan Durasi maupun pendekatan Cohort. Selain itu terdapat 4 periode yang

nilai galatnya berbeda. Yaitu pada periode “April-September 2006 yang lebih

menunjukkan kalau pendekatan Durasi yang paling mendekati matriks transisi data

aktualnya. Sedangkan pada periode Januari-April 2005 dan periode Oktober-

Desember 2005 lebih menunjukkan bahwa metode Cohort-lah yang paling mendekati
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matriks transisi data aktual. Dengan demikian yang lebih menjadi ;lcuan adalah
jumlah total galat untuk ‘setiap periode yang menunjukkan bahwa pendekatan
Durasilah yang merupakan pmendekatan untuk matriks probabilita transisi rata-rata 3
bulanan yang paling mendekati matriks transisi data aktual untuk sub sektor usaha
lain selain Real Estate untuk kategori Real Estate, Jasa Persev;'aan dan Jasa

Perusahaan ini.

4.3.3 Sub Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-jasa Sosial

Masyarakat

Berikut matriks probabilita transisi rata-rata dengan periode'3 bulanan untuk

pendekatan Cohort dan Durasi untuk sub sektor Jasa Pendidikan :

Tabel 4.33
Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada Sektor Jasa Pendidikan
Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke il LY r'i ¥ T
1 96.99% 0.74% 0% 0% 2.28%
2 0% 0% 0% 0% 100.00%
3 0% 0% 0% 100.00% 0%
4 0% 0% 0% 100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 0%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UL, diolah penulis)

Tabel 4.34
Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada Sektor Jasa Pendidikan
Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke 1 | 2 [ 3 T 4 T 5
1 96.99% 0.74% 0% 0% 2.27%
2 0% 79.38% 0.00% 0% 20.63%
3 0% 0% 90.13% 9.87% 0%
4 0% 0% 0% 100.00% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UL diolah penulis)
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Dan berikut tabel nilai galatnya untuk membandingkan matriks ransisi
dengan pendekatan apa yang paling mendekati matriks transisi data aktual :
Tabel 4.35

Galat Sektor Jasa Pendidikan Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Galat
Cohort | Durasi
Jasa Pendidikan
Jan-05 Mar-05 1 1
Apr-05 Jun-05 1 1
Jul-05 Sep-05 2 3
Okt-05 Des-05 0 0
Jan-06 Mar-06 0 0
Apr-06 Jun-06 2 4
Jul-06 Sep-06 4 4
Okt-06 Des-06 2 2
Total 12 15

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Pada umumnya nilai galat pada setiap periode tidak jauh berbeda antara -
pendekatan Cohort dan Durasi. Hanya saja pada periode Juli-September 2005 dan
April-Juni 2006 nilai galat yang didapat menunjukkan bahwa pendekatan Cohortlah
yang menghasilkan matriks probabilitas transisi rata-rata yang menghasilkan matriks
transisi hasilkali dengan data aktual sebelum terjadinya transisi untuk setiap periode
yang mendekati matriks transisi data aktual dari data yang sudah ada untuk sub
sektor Jasa Pendidikan ini.

Meskipun begitu, pendekatan Cohort tidak untuk memprediksi matriks
transisi dari data yang akan datang, penulis lebih menganjurkan untuk memakai
metode Durasi. Hal ini dikarenakan jika pada masa yang akan datang terdapat data
sebelum terjadinya transisi pada kolektabilitas Macet, meskipun sangat jarang terjadi

namun dengan pendekatan Cohort tidak akan tergambar transisinya. Sedangkan jika
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‘kita menggunakan pendekatan Durasi, transisi dapat tergambar, dimana paling tidak

nasabah tersebutzakan tetap berada pada kolektabilitas tersebut.

4.3.4 Sub Sektor Jasa Melayani Rumah Tangga di Kategori Jasa-
jasa Sosial Masyarakat
Matriks-matriks dengan pendekatén Cohort dan Durasi pada sub sektor jasa
melayani Rumah Tangga ini dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.36

Matriks Probabilité Transisi Cohort 3 Bulanan Pada

Sektor Jasa Melayani Rumah Tangga

Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke Lo 2 W B F ]
1 93.31%  1.84% 0% 0.26%  4.59%
2 41.67%  3542%  8.33% 0% 14.58%
3 14.29% 0% 57.14%  28.57% 0%
4 0% 0% 3333% 16.67%  50.00%
5 0% 0% 2.50% 0% 97.50%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
Tabel 4.37
Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada

Sektor Jasa Melayani Rumah Tangga

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke 1 | 2 | 3 T a4 T s
1 93.73% 1.29% 0.11% 0.26% 4.61%
2 ' 26.48%  53.93% 6.32% 0.07% 13.21%
3 20.20% 0% 49.24%  30.14% 0.42%
4 0% 0% 8.75% 74.78% 16.47%
5 0% 0% 1.44% 0.22% 98.34%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul, diolah penulis)
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Dan kemudian penulis melakukan penelitian dengan mencari nilai galat.
Sehingga didapat data-data Seperti berikut :
Tabel 4.38

Galat Sektor Jasa Melayani Rumah Tangga Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Galat
Cohort [ Durasi
Jasa Rumah
Tangga
Jan-05 Mar-05 | 5 7
Apr-05 Jun-05 7 5
Jul-05 Sep-05 6 6
Okt-05 Des-05 6 7
Jan-06 Mar-06 | 8 6
Apr-06 Jun-06 14 13
Jul-06 Sep-06 9 12
Qkt-06 Des-06 2 6
Total 57 62

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul diolah penulis)

Nilai galat pada periode Januari-Maret 2005, Oktober-Desember 2005, Juli-
September 2006 dan Oktober-Desember 2006 menunjukkan bahwa pendekatan
Cohort merupakan pendekatan untuk mencari matriks probabilita transisi yang
hasilkalinya paling mendekati matriks transisi data aktualnya. Namun untuk periode
April-Juni 2005, Januari-Maret 2006 dan April-Juni 2006 menunjukkan hal
sebalinya. Sehingga pengamatan dilakukan berdasarkan nilai total galat. Dimana
nilai total galat yang paling sedikit nilainya merupalkan pendekatan yang paling
mendekati matriké transisi aktualnya. Dan nilai terendah terdapat pada pendekatan

Cohort untuk sub sektor Jasa yang melayani Rumah Tangga ini.
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4.3.5 Subsektor Jasa Lain-lain di Kategori Jasa-jasa Sosial

Masyarakat
Sub sektor Jasa lain-lain merupakan kumpulan data yang paling besar
diantara subsektor lainnya. Dengan data portofolio lebih dari 290 data, didapat
matriks probabilitas transisi rata-rata untuk periode waktu 3 bulanan dengan
pendekatan Cohort dan Durasi sebagai berikut :
Tabel 4.39

Matriks Probabilita Transisi Cohort 3 Bulanan Pada Sektor Jasa Lain-lain

| Probabilita Cohort 3 Bulanan (Rata-Rata)
Dari/Ke . Y B A
1 95.17% 1.34% 0.05% 0.10% 3.34%
2 34.72%  43.33% 7.50% 3.13% 11.32%
3 0% 6.25% 60.42%  12.50%  20.83%
4 13.89%  16.67% 0% 20.83% 48.61%
5 0% 0% 1.39% 0% 98.61%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE Ul, diolah penulis)
Tabel 4.40

Matriks Probabilita Transisi Durasi 3 Bulanan Pada Sektor Jasa Lain-lain

Probabilita Durasi 3 Bulanan (Rata-Rata)

Dari/Ke e L e e
1 95.45%  090%  0.13%  0.13%  3.39%
2 20.69%  61.66%  3.59%  2.06%  11.99%
3 1.92%  3.00%  7061%  4.44%  20.03%
4 9.74%  20.17%  022% = 36.49%  33.38%
5 0% 0% 0.77% 0% 99.23%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
Dengan nilai nilai probabilitas pada masing masing matriks yang tidak terlalu
jauh berbeda, namun jika matriks-matriks probabilita ini kembali dikalikan dengan
data jumlah perusahaan pada awal periode-periode dimana belum terjadi transisi,

akan didapat nilai galat seperti berikut:
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Tabel 4.41

Galat Sektor Jasa Lain-lain Untuk Masing-Masing Periode

Periode Waktu Galat

Cohort ] Durasi

Jasa Lain-lain

Jan-05 Mar-05 23 20
Apr-05 Jun-05 32 27
Jul-05 Sep-05 12 14
Okt-05 Des-05| - 26 22
Jan-06 Mar-06 | 44 50
Apr-06 Jun-06 21 26
Jul-06 Sep-06 30 33
Okt-06 Des-06 26 29
Total 214 221

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dari data tentang nilai galat diatas dapat dilihat bahwa pada pendekatan
Durasi lebih mendekati matriké_ transisi data aktual jika dikalikan dengan data pada
awal periode tersebut yang belum mengalami transisi. Namun jika dilihat secara
keseluruhan, pendekatan Cohort merupakan pendékatan yang paling mendekati
matriks transisi data aktual sebenarnya jika dikalikan data awal sebelum terjadinya _

transisi.

4.3.6 Sektor Ekonomi Yang Less Risk dan High Risk Untuk

Pem biéyaan Istishna’

Ada banyak cara untuk mencari sektor ekonomi yang paling rendah risiko
dan paling berisiko bagi pembiayaan Istishna’. Dan pada penulisan karya akhir ini,
seperti yang diteliti pada subbab 4.1.4 dan 4.2.4, penulus akan menganalisanya
melalui pengamatan matriks probabilita transisi rata-rata 1 bulanan, matriks

probabilita transisi rata-rata 3 bulanan baik melalui metode Cohort dan Durasi serta
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pengamatan grafik persentase Upgrade dan Downgrade pada matriks transisi data
aktual dari data historisnya.
Pertama tama kita amati matriks probabilita transisi rata-rata untuk periode 1

bulanan sebagai berikut pada masing- masing sektor :

Tabel 4.42
Matriks Probabilita Transisi 1 Bulanan Pada Sektor Penyediaan Akomodasi Lainnya
Probabilita Cohort 1 Bulanan
Dari/Ke g . TENr
1 87.84% 0% 0% 0% 12.16%
2 0% 0% 0% 0% 0%
3 0% 0% 0% 0% 0%
4 0% 0% 0% 0% 0%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
Tabel 4. 43
Matriks Probabilita Transisi 1 Bulanan Pada Sektor Usaha Lain Selain Real Estate

Probabilita Cohort 1 Bulanan

Dari/Ke RN %" "F A
1 97.31% 0.73% 0.24% 0% 1.71%
2 25.00% 50.00%  25.00% 0% 0%
3 20.00% 0% 60.00% 10.00% 10.00%
4 0% 0% 10.00% 70.00% 20.00%
5 0% 0% 0% 0% 100.00%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Tabel 4.44
Matriks Probabilita Transisi 1 Bulanan Pada Sektor Jasa Pendidikan

Probabilita Cohort 1 Bulanan
Dari/Ke 1 | 2 [ 73 T a00% | s
1 98.71%  026%  0.26% 0% 0.78%
2 0% 66.67% 0% 0% 33.33%
3 0% 0% 0%  100.00% 0%
4 0% 0% 0%  100.00% 0% |
5 0% 0% 0% 0%  100.00%

- (Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
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Tabel 4.45

- Matriks Probabilita Transisi I Bulanan Pada Sektor Jasa Melayani Rumah Tangga

Probabilita Cohort 1 Bulanan

Dari/Ke 1 | 2 I 3T 4 T s
1 96.55% 2.38% 0% 0.08% 0.98%
2 41.07%  50.00% 5.36% 0% 3.57%
3 8.70% 0% 69.57%  17.39% 4.35%
4 6.25% 0% 6.25% 68.75% 18.75%
5 0% 0% 0.43% 0% 99.57%

(Sumbér : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
Tabel 4.46

Matriks Probabilita Transisi 1 Bulanan Pada Sektor Jasa Lain-lain

Probabilita Cohort 1 Bulanan

Dari/Ke R A
1 98.22%  1.20%  0.04%  0.04%  0.51%
2 2292%  68.75%  625%  1.04%  1.04%
3 536%  1.79%  67.86% 17.86%  7.14%
4 5.88% 0% 2.94%  58.82%  32.35%
5 0% 0% 021%  021%  99.59%

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Tujuan penelitian ini adalahh untuk mencari sektor ekonomi mana yang
paliﬁg sedikit risikonya dan mana yang paling besar risikonya. Untuk memperoleh
hasil yang seperti disebutkan diatas, penulis mengadakan pengamatan berdasarkan
1. Besarnya probabilitas transisi kolektabilitas Lancar ke kolektabilitas Macet

(Xi5)-

2. Jumlah antara probabilitas transisi kolektabilitas Lancar ke Macet, Dalam

, _
perhatian Khusus ke Macet, dan Kurang Lancar ke Macet (Z X, 5)
n
3. Besarnya nilai probabilitas adanya portofolio yang akan mengalami perubahan ke
M
kolektabilitas arah Upgrade ( ZX ;; ) atau peningkatan nilai kolektabilitas.

i>j
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4. Besarnya nilai probabilitas adanya portofolio yang akan mengélami perubahan ke

M ' v .
kolektabilitas arah Downgrade (ZX ;; ) atau peningkatan nilai kolektabilitas.

i<j
Dan untuk mengamati sektor ekonomi mana yang paling less risk dan high
risk dapat dilihat pada daftar tael berikut :
Tabel 4.47

Pengamatan Penggolongan Piutang High Risk dan Low Risk

X, Ye X,
Sektor Ekonomi Xis ,Z=1: F 1< "
. | Per Bulan 12.16% 12.16% 0.00% 12.16%
Akomodasi
Lain  |.Cohort 17.50% | 17.50% 0.00% |  17.50%
Durasi 19.47% 19.47% 0.00% 19.47%
% Per Bulan 1.71% 11.71% 55.00% 67.69%
selain R E | Cohort 10.00% | 43.33% | 116.67% | 47.74%
. { Durasi - 9.70% 32.37% 60.80% 36.27%
| B Per Bulan 0.78% 34.11% 0.00% | 134.63%
Pendidikan |_Cohort 228% | 102.28% |  0.00% | 203.01%
Durasi 2.27% 22.89% 0.00% 33.51%
Jasa Per Bulan 0.98% 8.90% 62.69% 52.86%
Rumah Cohort 4.59% 19.18% 91.79% 108.18%
Tangga Iy s 461% ] 1825% | 67.09% | 72.90%
Jasa Lain Per Bulan 0.51% 8.69% 39.29% 52.86%
lain  |.Cohort 334% | 3549% | 72.92% | 108.72%
Durasi 3.39% 35.41% 56.51% 80.06%
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Dari nilai probabilitas transisi X,; pada tabel diatas kita lihat baik dari

matriks probabilitas transisi per bulan, matriks probabilita transisi rata-rata 3 bulanan
dengan pendekatan Cohort dan Durasi, maka sektor ekonomi untuk Sektor Jasa Lain-

lain di Kategori Jasa-Jasa Sosial di Masyarakat merupakan sektor ekonomi yang

paling sedikit nilai probabilitanya, sehingga paling kecil risikonya untuk pengamatan

ini. Dan sektor ekonomi yang paling tinggi nilai probabilitanya terdapat pada sektor
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vekonomi di Sektor Penyediaan Akomodasi Lainnya di Kate,qori Perdagangan,

Restoran dan Perhotelan.

Sedangkan untuk jﬁmlah probabilitas transisi antara kolektabilitas Lancar,
Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar ke kolektabilitas Macet, dan dengan
perbandingan matriks probabilitas transisi rata-rata perbulanan, nilai terkecil terdapat

pada Subsektor Jasa Lain-lain di Kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat. Dan nilai

terbesar yang menggambarkan bahwa sektor ini paling berisiko dibandingkan sektor

ekonomi lainnya terdapat pada Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-Jasa Sosial

Masyarakat. Namun jika diamati berdasarkan pendekatan Cohort, yang paling rendah

3 o
risikonya dari segi ZX ;s adalah pada Sektor Penyediaan Akomodasi ‘Lainnya di

i=1

Kategori Perdagangan, Restoran dan Perhotelan. Sedangkan yang paling berisiko

menurut pendekatan Cohort juga pada Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-Jasa

: 3
Sosial Masyarakat. Dan jika kita mengamati nilai ZX .s berdasarkan pendekatan

i=1

Durasi yang paling rendah risikonya terdapat pada Sektor Jasa Melayani Rumah -

Tangga di Kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat dan yang paling berisiko terdapat

pada Sektor Jasa Lain-lain di Kategori Jasa-Jasa Sosial di Masyarakat.

Untuk jumlah nilai probabilitas yang mengalami transisi kolektabilitas
upgrade pada matriks-matriks probabilita transisi rata-rata dari pengamatan 1
bulanan yang nilainya tinggi dalam hal ini, yang paling rendah risikonya adalah

berada pada sektor Jasa Pelayanan Rumah Tangga di Kategori Jasa-jasa Sosial di

Masyarakat. Dan untuk pengamatan 3 bulanan yang memakai pendekatan Cohort dan

pendekatan Durasi, Sektor Usaha Selain Real Estate di Kategori Real Estate, Usaha
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Persewaan dan Jasa Perusahaan merupakan sektor ekonomi paling baik | jika

dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya. Dan nilai penjumlahan upgrade yang
paling kecil dalam hal ini paling berisiko menurut ketiga pendekatan tersebut

terdapat pada Sektor Penyediaan Akomodasi Lainnya di Kategori Perdagangan,

Restoran dan Perhotelan dan Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-Jasa Sosial

Masyarakat. -

Jika kita mengamati penjumlahan downgrade dari metode matriks probabilita
transisi rata-rata bulanan dan matriks probabilita transisi rata-rata 3 bulang dengan
pendekatan Cohort, maka nilai jumlah probabilitas kolektabilitas yang mengalami

downgrade yang paling besar terdapat pada Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-

Jasa Sosial Masyarakat. Sedangkan menurut matriks probabilita transisi rata-rata
dengan pendekatan Durasi jumlah probabilitas kolektabilitas yang mengalami

downgrade yang terbesar terdapat pada Sektor Jasa Lain-lain di Kategori Jasa-Jasa

Sosial di Masyarakat. Dengan demikian kedua sektor tersebut merupakan sektor

M
ekonomi yang paling berisiko untuk pernyataan ZX .; - Namun sektor ekonomi

i<j

yang paling rendah tingkat risikonya terdapat pada Sektor Penyediaan Akomodasi

Lainnya di Kategori Perdagangan, Restoran dan Perhotelan.

Selebihnya bisa dilihat dari pengamatan lainnya, yaitu pengamatan
pergerakan upgrade dan downgrade per periode 3 bulanan pada matriks transisi data

aktual yang akan diperlihatkan pada gambar-gambar dibawah ini:
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. '.Gambar,4.‘7' S :
Diagram Upgrade Downgrade Sub Sektor Akomodasi Lain-

Pada Perdagangan, Restoran dan Hotel

Sub Sektor Jasa Akomodari Lain Pada Perdagangan, Restoran, dan Hotel

100%
0%
80%
70%
(]
2 60%
5 50%
g 40%
- 30%
20%
10% - i
0% - LIATES e % TR : 3
an-Mrt 05 | Apl~Jun 05 | Jul-Sep 05 |Okt-Des 05| Jan-Mrt 06 | Apl-Jun 06 | Jul-Sep 06 |Okt-Des 06
|aP.Upgrade 0% 000% | 0.00% | 000% | 0.00% | 000% | 000% | 0.00%
|BP.DownGrade| 0.00% | 0.00% | 0.00% | 90.00% | 50.00% | 000% | 0.00% | 0.00%
Periode Waktu
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
Gambar 4.8
Diagram Upgrade Downgrade Sub Sektor Selain Real Estate
Sub Sektor Usaha Sefain Real Estate
35% T R
-30% o
25% {8
. _
s 20%
=
L
2 15%
o .
10% {;
5%
0% : SR 21 e Pty aﬁﬁilz« <Y
_ an-Mrt 05 Jul-Sep 05 Apl-Jun 06 | Jul-Sep 06 | Okt-Des 06
@ P Upgrade 6% 0.00% 6.25% 7.69% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
BP.DownGrade|  5.56% 0.00% | 31.25% | 15.38% 6.25% 19.23% 455% | 31.58%
- Periode Waktu

' (Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis) »
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Gambar 4.9

Diagram Upgrade Downgrade Sub Sektor Jasa Pendidikan

Persentase

Sub Sektor Jasa Pendidikan
12%
10%
8%
6%
4%
2%
0% L] N i N RXAT
Jan-Mrt 05 | Apl-Jun 05 | Jul-Sep 05 |Okt-Des 05 | Jan-Mrt 06 [ Apl-Jun 06 | Jul-Sep 06 |Okt-Des 06
| P.Upgrade 0% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
B P.DownGrade | 0.00% 5.88% 4.35% 4.17% 3.70% 3.70% {  10.00% 0.00%
Periode Waktu

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)

Gambar 4.10

Diagram Upgrade Downgrade Sub Sektor Jasa Rumah Tangga Pada Jasa Sosial

14%

Sub Sektor Jasa RumahTangga Pada Jasa Sosial

12%
10%
g 8%
]
g 6%
Q.
4% 1,
2%
0% T Jan-Mrt 05 AphJun 05 | Jul-Sep 05 | Okt-Des 05 | Jan-Mr 06 Apldun 06 Jul-Sep 06 | Okt-Des 06
P.Upgrade 3% 1.85% 0.00% 1.75% 1.69% 3.28% 4.88% 2.38%
m P.DownGrade 5.00% 5.56% 8.62% 8.77% 5.08% 13.11% 9.76% 7.14%
Periode Waktu
(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UI, diolah penulis)
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| Gambar 4.11 S
Diagram Upgrade Downgrade Sub Sektor Jasa Lain-lain Pada Jasa Sosial

Sub Sektor Jasa Lain-lain Pada Jasa Sosial

14%
12%
10% 4
8% 4:

6% i

Persentase

4%

2%
o 1 3 Y 34 ; ackes &g ;
0% 1 Jan-Mrt 05 | Aplhun 05 | Jul-Sep05 | Okt-Des 05 | Jan-Mrt 06
P.Upgrade 0% 0.00% 0.35% 0.37% 2.18%
& P.DownGrade 1.87% 2.10% 4.95% 1.84% 12.73%
Periode Waktu

(Sumber : Laboratorium Studi Manajemen FE UL, diolah penulis)
Berdasérkan gambér pergerakan kolektabilitas baik yang mengalami kondisi

Upgrade dan Downgrade -yang kita- lihat berpotensi paling banyak mengalami

kondisi downgrade sehingga paling berisiko untuk pembiayaan Istishna’ dari kelima,

sektor ekonomi diatas adalah Sektor Penyediaan Akomodasi Lainnya di Kategori

Perdagangan, Sektor Usaha Selain Real Estate di Katégori Real Estate, Usaha

Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-Jasa

Sosial Masyarakat. Hal ini dikarenakan padé matriks transisi sektor ekonomi diatas

tidak terdapat kondisi portofolio yang mengalami transisi kolektabilitas kearah
upgrade. Pada Sektor usaha lain selain Real Estate, ierdapat transisi kolek;abilitas’
keara upgradé hanya saja transisi tgrsebut terhenti mulai dari periode Oktober-
Desember 2005 hingga seterusnya dari data pengamatan. Hal inilah yang membuat
Sektor usaha lain selain Real Estaté menjadi terlalu berisiko untuk pembiayaan
Istishna’. Pada sektor ekonomi Jasa Pelayanan Rumah Tangga di Kategori Jasa-jasa

Sosial Masyarakat sebenarnya juga masih berisiko tinggi untuk dijalankan karéna
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walaupun terdapat transisi kolektabilitas kearah wupgrade, namun besarnya masih
lebih sedikit jika dibanding besarnya nilai transisi kearah downgradenya. Tapi
penulis tidak memasukkan sektor ekonomi Jasa Pelayanan Rumah Tangga untuk
penelitian kategori ini sebagai yang salah satu yang berisiko tinggi karena melihat
kemungkinan pergerakan transisi kolektabilitas upgrade yang mungkin saja bisa
menyamai atau bahkan melebihi transisi kolektabilitas kearah downgrade. Sedang
yang paling rendah risikonya jika diamati dari pergerakan upgrade dan downgrade
adalah sektor ekpnomi Jasa Lain-lain di Kategori Jasa-jasa Sosial Masyarakat.

Begitu pula halnya dengan pengamatan Matriks Probabilitas transisi 3
.bulanan. Dengan hasil pengamatan pergerakan kolektabilitas pertiga bulan ini dapat
dilihat dimana yang memiliki jumlah semua probabilitas pergerakan semua
kolektabilitas ke kolektabilitas macet yang terbesar adalah matriks transisi untuk
sektor ekonomi jasa sosial terutama bidang pendidikan.

Dengah demikian dapat disimpulkan berdasarkan penelitian secara
keseluruhan sektor ekonomi yang paling rendah risikonya adalah sektor ekonomi

Jasa Lain-lain di Kategori Jasa Sosial Masyarakat. Sedang yang paling berisiko

adalah Sektor Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-Jasa Sosial Masyarakat dan Sektor

Penyediaan Akomodasi Lainnya di Kategori Perdagangan, Restoran dan Perhotelan.
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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
~Dari probabilitas matriks transisi yang dicari dan berdasarkan pengamatan
dari penulis maka dapat disimpulkan bahwa

1. Matriks probabilita Nilai Pembiayaan Kecil; Pénggolon_gan Piutang untuk
Kredit Usaha Kecil; Penggolongan Piutang untuk Non UKM; Sektor
Ekonomi Penyediaan' Akomodasi Lain di Kategori Perdagangan,Restoran dan
Perhotelan; Sektor ekonomi Jasa Pendidikan di Kategori Jasa-jasa Sosial
Masyarakat; Sektor Ekonomi Jasa Rumah Tangga dan Sektor Ekonomi Jasa
Lain-lainjyang juda berada pada Ketegori Jasa-jasa Sosial Masyarakat yang
lebih mendekati matriks transisi data aktual jika dikalikan dengan data aktual
historis sebelum tegjadin_ya transisi di awal setiap periode nilainya akan
mendekati matriks transisi data historis aktual jika menggunakan metode
Cohort. Hal ini dikarenakan . Metode Cohort benar-benar memprediksi
probabilitas data historis.

2. Sedangkan pendekatan Durasi lebih baik jika dipergunakan untuk
memprediksi data masa yang akan datang atau data future. Buktinya dapat
dilihat dari matriks probabilita transisi pada matriks probabilita pada
Penggolongan Piutang non-UKM; Sektor Ekonomi Penyediaan Akomodasi

Lain di Katrgori Perdagangan, Restoran dan Hotel; dan pada Sektor Ekonomi
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pada Bidang Jasa Pendidikan yang lebih bisa menggambarkan kemungkinan

.yang. sebelumnya tidak tegiédi..
. Pada Nilai Pembiayaan Besar memiliki risiko pembiayaan yang tinggi jika
dibandingkan dengan kedua jenis nilai pembiayan yang lainnya. Sedangkan
nilai pembiayaan yang memiliki risiko yang paling kecil terdapat pada
matriks probabilitas transisi untuk Nilai Pembiayaan Kecil jika dilihat dari
kemungkinan yang akan terjadi ke depannya. Namun pada ,pengarhatan
dengan penelitian mengenai besarnya probabilitas adanya transisi
kolektabilitas dari ~ Langsung ke Macet; jumlah probabilitas transisi
kolektabililitas Langsung, Dalam Perhatian Khusus dan Kurang Lancar ke
Maclat; _Jjumlah total probabilitas yang mengalami upgrade dan jumlah total
probabilitas yang mengalami downgrade, penulis menarik kesimpulan bahwa
nilai pembiayaan yang less risk adalah pada data nilai pembiayaan Sedang.
. Untuk jenis penggolongan piutang, produk Istishﬁa’ akan lebih berisiko jika
perbankan Syariah tetap memberikan pembiayaan pada golongan piutang
UKM dan non-UKM. Sedangkan yang paling sedikit risikonya adalah pada
penggolongan piutang KUK,
. Berdasarkan penelitian secara keseluruhan sektor ekonomi yang paling
rendah risikonya adalah sektor ekonomi Jasa Lain-lain di Kategori Jasa Sosial
Masyarakat. Sedang yang paling berisiko adalah Sektor Jasa Pendidikan di
Kategori Jasa-Jasa Sosial Masyarakat dan Sektor Penyediaan Akomodasi

Laihnya di Kategori Perdagangan, Restoran dan Perhotelan.
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5.2 Saran

Dengan hasil kesimpulan diatas maka penulis bisa memberikan saran kepada Bank

Indonesia : |

1 Bank Indonesia bisa menetapkan ketentuan besaran nilai pembiayan yang tepat
sehiungga  besarnya risiko pembiayaan dapét diminimalisir. Dari hasil
perhitungan yang didapat penulis, besaran nilai pembiayaan yang tepat adalah
pembiayaan istishna’ yang lebih kecil dari Rp. 100.000.000,00.

2. Sebaiknya Bank Indonesia juga memberikan batasan kepada Perbankan Syariah
yang melayani bentuk pembiayaan Istishna’ untuk memberikan pembiayaannya
untuk golongan piutang yang KUK (Kedit Usaha Kecil).

3_. Perbankan Syariah yang memiliki produk Istishna’ sebaiknya membatasi
pembiayaan yang nasabahnya bergerak pada sektor ekonomi Akomodasi Lainnya
di Kategori Per;iagangan, Restoran dan Perhotelan dan juga Jasa Pendidikan di
Jasa-jasa Sosial Masyarakat. Karena berdasarkan hasil penelitian ini, sektor-
sektor ekonomi diataslah yang merupakan sektor ekonomi yang paling tinggi
risiko pembia_yaahn_ya.

4. Penelitian ini masih bisa dikembangkan ke beberapa bidang iagi , yaitu bisa
membahas produk-produk istishna’ lain. Dan juga bisa menggunakan
perhitungan probabilitas dengan menggunakan pendekatan lain yaitu dengan
pendekatan Durasi.

5. Penelitian ini bisa dikembangkan lagi menjadi penelitian pengenai hubungan
antara nilai pembiayaan dan penggolongan piutang, mengingat hasil penelitian
yang menyatakan niali pembiayaan yang paling rendah risikonya adalah nilai

pembiayaan Kecil dan penggolongan piutang yang rendah risikonya juga
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pengglongan piuang dari Kredit Usaha Kecil, dimana kebanyakan nasabah yang
melakukan pembiayaan bernilai Kecil berasal dari penggolongan piutang Kredit

Usaha Kecil.
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Lampiran 1

Jumlah Perusahaan Awal

Periode Waktu Periode Transisi Kredit

Dari | Ke 1 230 a5 1aJra]13]1a] 15 [21]22]23]24]25

Nilai Kecil '

Jan-05 | Mar-05 | 272 | 5 3 0 2 | 268 2 0 0 2 0 2 2 0 1
Apr-05| Jun-05|278 { 7 2 2 | 4 272 1 0 0 5 1 5 0 0 1
Jul-05 | Sep-05 | 266 | 4 0 1 12 | 259 3 0 0 4 1 2 0 0 1
Okt-05 | Des-05 | 246 | 8 3 3 4 241 1 0 0 4 1 7 0 0 0
Jan-06 | Mar-06 | 244 | 10 3 0 6 226 7 0 1 10 4 2 1 0 3
Apr-06 | Jun-06 | 225 | 7 1 3 8 219 4 0 (] 2 3 1 3 0 0
Jul-06 | Sep-06 | 223 | 8 3 2 10 | 214 4 0 0 5 2 1 0 0 0
Okt-06 | Des-06 | 197 | 20 3 3 6 194 1 0 0 2 16 2 0 0 2
Nilai Sedang
Jan-05 | Mar-05{ 105 5 1 1 0 98 2 0 0 5 2 3 0 0 0
Apr-05 Jun-05 | 108 8 0 2 0} 107 0 0 0 1 0 8 0 0 0
Jul-05 | Sep-05 | 116 5 1 21 0] 108 4 0 0 4 0 4 0 1 0
Okt-05 | Des-05 | 108 7 0 0 2 87 2 0 0 19 0 6 1 0 0
Jan-06 | Mar-06 | 104 9 1 0 2 98 4 0 1 1 3 4 2 0 0
Apr-06 | Jun-06 | 104 | 10 2 1 2 96 5 1 0 2 3 4 3 0 0

. Jul-06 | Sep-06 | 104 8 3 1 3 98 3 0 0 3 1 7 0 0 0
Okt-06 | Des-06 | 117 | 12 1 1 41 109 4 0 0 4 6 3 1 0 2
Nilai Besar
Jan-05 | Mar-05 58 1 1 0 0 54 0 0 0 4 0 0 0 0 1
Apr-05 Jun-05 41 0 2 0 0 38 1 0 0 2 0 0 0 0 0
Jul-05 | Sep-05 40 1 0 0 1 36 0 0 0 4 0 0 0 0 1
Okt-05 | Des-05 38 0 0 0 1 33 0 0 0 5 0 0} 0 0 0
Jan-06 | Mar-06 37 0 0 0 1 37 0 0 0 0 0 Q0 0 0 0
Apr-06 | Jun-06 | 34| 0 3 0 1] 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 | Sep-06 35 1 0 3 1 35 0 0 0 0 0 1 0 0 0
Okt-06 | Des-06 41 1 0 3 0 38 0 0 0 3 0 1 0 0 0

Keterangan: 1 = Lancar

2 = Dalam Perhatian Khusus

3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet
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Lampiran 1-2

Periode Waktu Transisi Kredit
Dari | Ke 31 {32133 (34 [35] 41 [42] 43 [a4] 45 |51]52] 53 [5-4] 55

Nilai Kecil

Jan-05 | Mar05| 0 | 0] 3 ] oo o JoJoJo]ololoTlo ol
Apr-05 | Jun-05] 0 |0 [ 1 [ 1 o] o o] o 210 lolol o ol a
Jul-0s | Sep-0s] 0 [0 | 3 [ 1 o]l ool ool 1lolo o |ol12
Okt-05| Des-05| 1 [0 [ 2] 0 [o[ o [ 1] 0 111 l0lol o ol a
Jan-06 | Mar-06 | 0 [ 0 | 0 [ 1 2] 0 [0 o0 o] o lolo] o loles
Apr-06 | Jun06] 0 | 0 | 0 | 1 Jo | 0o o] o |1] 210l o0 o0 o3
Jul-06 ] Sep-06| 0 | 0 [ 2 [ 1 [ o[ 1 o] o0 o1 lo]ol 2 [ols
Okt-06 | Des06 | 0 | 1 [ 1 [ 1 o[ 1 o] o o]l 2 lolol o loTle

Nilai Sedang

Jan05| Mar-05| 0 [ 1 [ 0 [ o Jofl o oo Ji1lo lolol ool o
Apr-05 | Jun-05| 0 o[ o [ o o[ o o[ o 20 lolol o ol
Jul-0s| Sep-05| 1 [ 0] 0o [ ool ol ofo o] 2 lolo o 0ol o
Okt-05| Des-05| 0 | o[ o[ o [of o [0 o0 o] 0o ool ool 2
Jan-06 | Mar-06 | 0 [ 0 [ 1 [0 o[ o [ofo oo lolol o ol
Apr-06 | Jun06| 0 [ o | 1 [ 1 ol o oo o] 1 lolol o ol 2
Jul-06 | Sep-06| 0 |0 | 2 [ 1 [o] o [o| 1 oo Tlolol] o ol 3
Okt-06 | Des06] 0 | 0 | 1 | 0 o] 0 o] o |o] 1 lo0o]lo1l o ol a

Nilai Besar ;

Jan-05 | Mar-05| 0 | 0o ] 1 T o JoJoJoJ]oJolololol o Tol o
Apr05| Jun05| 0 [ o | 1 [ o [1 ] oJol o0 o] o lolo | o ol o
Jul-05 | Sep05] 0 | o] o ool 0o oo o] o lolol o 1ol 1
Okt-05 | Des-05| 0 j 0 | o] 0 [ofl ool o o] oJolol o ol 1
Jan-06 | Mar-06 | 0 | 0 | o [ 0 [0 o o] o o] o ool o ol 1
Apr06 | Jun06 | 0 | 0 | 0 | 3 [o] o o] o o] o lolol o ol
Jul-06 | Sep06| 0 [0 ] 0| 0 [of] 0o oo 3]0 lolol oo l1
Okt-06 | Des06 | 0 | 0 | 06 ] 0o Jol ool o 3]0 olol o lolo

Keterangan : 1= Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
S = Macet
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Lampiran 2

Periode Waktu Perusahaan Awal Periode Transisi Kredit
Dari [Ke 1 213475 1-1 {12113 1415211222324 25
KUK
Jan-05 Mar-05{ 37 2 1 1 0 34 1 0 0 2 1 0 1 0 0
Apr-05 Jun-05} 42 2 0 1 0 39 1 0 0 2 0 2 0 0 0
Jul-05 Sep-05] 48 4 2 0 0 43 1 0 0 4 0 310 0 1
Okt-05 Des-05] 42 4 0 2 0 36 2 0 0 4 1 1 1 0 1
Jan-06 Mar-06| 42 2 1 0 1 37 2 0 0 3 1 0 1 0 0
Apr-06 Jun-06f 211§ 9 2 4 3 201 4 1 0 5 3 4 1 0 1
Jul-06 Sep-06] 246 | 7 4 2 8 233 6 0 0 7 2 5 0 0 0
Okt-06 Des-06] 232 | 22 3 3 7 226 3 0 0 3 15 4 1 0 2
UKM ,
Jan-05 Mar-05} 322 | 8 4 0 2 311 3 0 0 8 1 5 1 0 1
Apr-05 Jun-054 312 | 12 | .3 2 2 303 1 0 1 7 1 10 0 0 1
Jul-05 Sep-05} 317 8 3 4 4 295 5 0 0 17 1. 4 0 1 2
Okt-05 Des-05| 303 | 11 3 1 7 292 0 0 0 11 0 11 0 0 0
Jan-06 Mar-06] 299 | 14 2 0 7 94 6 0 0 199 2 4 2 0 6
Apr-06 Jun-06] 92 9 4 0 8 58 3 (1] 0 31 4 0 3 0 2
Jul-06 Sep-06] 70 4 2 4 6 66 1 0 0 3 1 3 0 0 0
Okt-06 Des-06] 72 8 1 4 4 65 2 0 0 5 5 1 0 0 2
Non UKM
Jan-05 Mar-051 33 0 0 0 0 31 0 0 0 2 0 0 0 0 0
‘Apr-05| . Jun-05| 36 0 0 0 0 36 0 0 0| o 0 e {0 0 0
Jul-05| ©  Sep-05] 52 0 0 0 0 45 1 0 0 6 |0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05| 54 1 0 0 0 35 ¢ 0 0 19 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06] 39 1 0 0 0 38 0 0 0 1 0 ¢ 0 0 0
Apr-06 Jun-06] 41 1 0 0 0 32 0 0 0 9 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06] 33 1 0 0 0 32 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06] 43 1 0 0 0 39 ¢ 0 0 4 0 0 0 0 0

Keterangan: 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
S = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008




Lampiran 2-2

Periode Waktu Transisi Kredit

Dari | Ke 31132 ]33|34[35[41[4a2]4a3]4a4]45]51]52]53]54]55

KUK ~
Jan05] Mar05| 0 [ 1 JoJoJoJoJoJoJi1JoloJloloTlolo
Apr-0s| Jun05] 0 [ 0 [ o ol oo lofofl1[ololololo o
Jul-05 | Sep05] 1 [ ol ol 1 ]ofloflo[olololololololo
Okt-05| Des-0s| 0 [0 ot ol ool 1o l1lolofjololo o
Jan-06 | Mar06| 0 [ 0o [ 1 [ ool ol oo o flolololol]ol
Apr06 | Jun-06| 0 [ o [ 1 1o lolo o113 lo0ololotol3
ul-06 | Ssep06] 0 { o [ 31 1ol 1folololi1loflol210T1s
Okt-06 { Des06 0 [ 1 | 1 [ 1 o1 JofJo[o|z2lololo/ol7
UKM
Jan-05 | Mar-05s| o of 4] ol o[ o[ ol o[ o o[ o] ol ol ol 2
Apr-0s | Junos | 1] of 1] 1 ol of of of 2 of ol ol of of 2
Jul-0s | Sep05| o) of 3] of of of of ol 1 3| of ol ol ol a
Okt-05 | Des0s} 11 of 2| of ol o] of of ol 1l ol ol ol ol 7
Jan-06 | Mar-06 | o of of o 21 o of of o of ol of ol o 7
Apr06 | Jun06 | o] o o] a| of of ol of ol ol ol o ol ol s
Tul-06 | Sep06| o of 1| 1| ol o o[ 1| 3 of of of ol ol e
Okt-06 | Des-06 | o] o] 11 of o] of of ol 3| 1t ol of ol ol 2
Non UKM

Jan-05 | Mar-0s| o] ol o[ o] of o] of o] o] of o] ol o ol o
Apr05| Jun-05| o] o[ o) of ol o] o] of of ol o] o] o] ol ¢
Jul-0s | “sep0s| o] o o] o ol o o of of o o ol ol ol o
Okt-05 | Des-05| 0] of of ol ol ol ol of ol of of ol ol ol o
Jan-06 | Mar-06 | 0| o[ of o] o o] of o] o] o o] ol o] ol o
Apr-06 | Jun-06 | o] of o] o o of o o] o] ol ol o] ol ol o
Julo6 | Sep-06| of o] of o ol of of o] o o ol o] ol ol o
Okt-06 | Des06 | 0] o] of of of ol ol of of o] o] o] of ol o

Keterangan : 1 = Lancar

2 = Dalam Perhatian Khusus

3 = Diragukan

4 = Tidak Lancar

5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008




Lampiran 3

Periode Waktu Perusahaan Awal Periode Transisi Kredit

Dari | Ke 1 _J2]3fafsf11]12]13[1a[15]21]22]23]24]25
Akomodasi Lain
Jan-05 Mar-05 12 0J0]JO0jO0}i12] 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 14 0jJ]0]0]O 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 18 0]J]0]0]0] 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 20 0j0101]O0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 2 0101010 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 3 0Ojojojol| 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 3 0]010]O 3 0 0 10 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 7 010]J0}O 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Selain Real Estate
Jan-05 Mar-05 15 1]0 1 1 14 0 0 0 i 1 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 15 010 1|01} 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 15 0 110]0 10 1 0 0 4 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 12 1 0]01]0 10 1 0 0 1 1 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 16 0101010 15 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 25 1]1]0}J07]0] 21 0 1 0 3 0 0 0 0 1
Jul-06 Sep-06 21 0 1 0f101] 20 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | 19 0]010]O0 13 1 0 0 5 0 0 0 0 0
Jasa Pendidikan
Jan-05 Mar-05 18 0j0]0)] 01 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 17 0101010 16 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 22 1]1]0j0] 0]} 22 0 0 0 0] o 0 0 0 1
Okt-05 Des-05 24 0jo01lo0 01 23 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 27 010]0]071 26 0 0 0 1 0 0] 0 0 0
Apr-06 Jun-06 26 0 110101} 26 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 29 010 110426 0 0 0 3 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 36 0]J0]1]0] 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan : 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
S = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008




Lampiran 3-2

Periode Waktu Transisi Kredit

Dari | Ke 3132033343541 42[4a3]44]45]51]52]53]54]55
Akomodasi Lain
Jan-05 Mar-05| 0 01 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05§ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-051 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05§ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 f 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Selain Real Estate
Jan-05 Mar-05] 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
Apr-05 Jun-05| O 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06| 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 { 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jasa Pendidikan
Jan-05 Mar-05| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0§ 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 1 of o | o 0 0 0

Keterangan: 1= Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probébilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008




Lampiran 3-3

Periode Waktu Perusahaan Awal Periode Transisi Kredit

Dari | Ke 1| 2 |3]als[raT12]13]1a]15]21]22]23]24]25

Jasa Rumah
Tangga

Jan-05 Mar-05 36 2 11]0]1] 35 1 0 0 0 1 0 1 0 0
Apr-05 Jun-05 49 3 11011] 47 1 0 1 0 1 2 0 0 0
Jul-05 Sep-05 52 2 112]11] 49 0 0 0 3 0 1 0 0 1
Okt-05 Des-05 52 1 1]1j2] 48 0 0 0 4 0 1 0 0 0
Jan-06 Mar-06 49 6 10j0}14] 47 0]O0 0 2 1 4 1 0 0
Apr-06 Jun-06 52 2 2105 44 3 0 0 5 2 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 71 3 |2i1]5] 65 2 0 0 4 2 0 0 0 1
Okt-06 Des-06 76 3 127013] 72 1 0 0 3 2 0 0 0 1
Jasa Lain-lain
Jan-05 Mar-05 258 6 21011 253 2 1 0 2 0 6 0 0 0
Apr-05 Jun-05 271 10 |3 J1]1] 268 0 0 0 3 0 9 B! 0 0
Jul-05 | Sep-05] 270 6 1212431260 5 fJ0]o]s]i1|{s3]ol]1]1
Okt-05 Des-05 254 10 j2|1]5] 250 1 0 0 3 0 9 0 0 1
Jan-06 Mar-06 256 12 |2]0]51{ 229 8 0 2 17 6 0 3 1 2
Apr-06 Jun-06 224 8 1214({5]209]| 5 0 0 10 | 4 0 2 0 2
Jul-06 Sep-06 217 312191} 195 3 0 0 19 1 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 206 18 12]3]61 200 2 0 0 4 11 3 0 0 4

Keterangan : 1= Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008



Lampiran 3-4

Periode Waktu Transisi Kredit

{Dari_ | Ke 3113233343541 4a2[43]44]4a5]51]52]53]54]55

Jasa Rumah -
Tangga |

Jan-05| Mar-05| 0 | 0 | 1 o JoJoloJo]Jo]o|o[o]oT ol
Apr05| Jun-05] 0 | 0 o jJ1jodlolojo]lolololololol1
Jul-oS| Sep-05] 0 | 0 | 1 J oo o]o]ol]1 1 ofo]o]o 1
Okt-05 | Des-05{ 1 | 0 J oo ]JofJo]JoJofJo]|l1[loflololol2
Jan-06 | Mar-06 | 0 | 0 | 0 J o foJofJo]olo]ol]lo|[ol]o]ola
Apr06| Jun-06]| 0 | 0 {2 o jJojJolojolo|lo|lololo]ols
Jui-06 )] Sep-06) 0 | 0 | 1 J 1 JojfoJof1]ofolollol|l1]ola
Okt-06 | Des-061 0 | 0 | 1 J 1 fofJolo]Jo|Jo|lolo]lololols
Jasa Lain-lain
Jan-05 | Mar-05| 0 | 6 ] 2 JoJoJo]Jolofoflolol|lolololT1
Apr05] Jun-05] 0 | 0 | 1 J o] 201ololo]l1]o]ololol]ol:i
Jul-0S| Sep05] 0 | 0 [ 2 JoJoto]Jojfjolo|[2)o]ololols
Okt05] Des05] 0 { 0 j 2 ] oo jfo|[1}tolo]lolo]lo]olols
Jan-06 | Mar-06| 0 | 0 | 0o JoJ2]oflolololo|lo|lololols
Apr-06 ] Jun-06| 0 | 0 | o |2 fto]Joflolol1ls3lolololo s
Jul-06 | Sep-06]| 0 | 0 | 3 Jo ol 1t Jtolo]lo[r]lololt1]o[s
Okt-06 §{ Des06] 0 | 1 | 1 JoJot1jofo]lo]lz]olololols

Keterangan : 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
S = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ui, 2008




- Lampiran 4

Matriks Generator Nilai Pembiayaan

Periode Waktu Matriks Generator
Dari | Ke 11 | 12 [ 13 1af 15| 20 J 22023242531 l32]33] 34|35
Nilai Kecil
Jan-05 | Mar-05 | -0.02 [ 0.008 0 0] 0.008 01-075] 05 0] 0.25 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 | -0.02 | 0.004 0 0] 0018| 0.15| -03 0 0 0.15 0 01-0.75 0.75 0
Jul-05 Sep-05 | -6.03.] 0.011 0 0 0.015 02 -04 0 01 02 0 9] 03 0.3 0
Okt-05 Des-05 | -0.02 | 0.004 0 0] 0.016| 0115 -0.12 0 0 04 C43 0-0.43 0 0
Jan-06 | Mar-06 | -0.08 | 0.03 0 010042 | 0444 1-0.89 1 0.11 01 0.33 0 0} -15 0.5 1
Apr-06 Jun-06 | -0.03 | 0.018 0 01 0.009 | 0.529 | -1.06 | 0.53 0 0 0 0 -0.5 0.5 0
Jul-66 Sep-06 | -0.04 | 0.018 0 04 0.023 | 0.429 | -0.43 0 0 0 0 0-033] 0.333 0
Okt-06 Des-06 | -0.01 | 0.005 0 0| 0.01] 1412 ]-1.59 0 0018 0105 -1 0.5 0
Nilai Sedang
- Jan-05 Mar-05 | -0.07 0.02 0 0§ 0.049 04| -04 0] - 0 0 0|15 -15 0 0
Apr-05 | Jun-05 | -0.01 0 0 0 |-0.009 0f 0 0] 0 0 0] 0 0] 0 0
Jul-05 Sep-05 | -0.07 | 0.035 0 0| 0.035 01-0.16 ¢ 0.16 0j. 3 0 -3 0 0
Okt-05 Des-05 | -0.22 | 0.021 0 0] 0198 0[-C.131] 0.13 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 | Mar-06 | -0.06 | 0.039 0}001] 001} 0375]-6.63! 0.25 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06-| -0.08 0.05 | 0.01 0 0.02 | 0.321 | -0.64 | 0.32 0 0 0 01-027 ] 0.273 0
Jul-06 Sep-06 { -0.06 | 0.03 0 0| 0.03] 0.103 ] -0.1 0 0 0 0 01-033 ] 0.333 0
Okt-06 Des-06 | -0.07 | 0.035 0 0] 0035} 0621 1{-093| 0.1 0] 0.21 0 0 0 0 0
Nilai Besar
Jan-05 Mar-05 | -0.07 0 0 0 0.07 0 -3 0 0 3 0 0 0 -0 C
Apr-05 Jun-05 | -0.07 | 0.025 0 0] 005 0 0 0 0 0 0 01-0.75 0140.7¢
Jul-05 Sep-05 | -0.1 0 0 0] 0.103 0 -3 0 0 3 0 0 0 0 (
Okt-05 Des-05 | -0.14 0 0 01 0.144 -0 0 0 0 0 0 0 0 0 (
Jan-06 | Mar-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (
Apr-06 Jun-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -3 3 (
Jul-06 Sep-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (
Okt-06 Des-06 | -0.08 0 0 0 0.076 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (
- Keterangan : 1= Lancar
- 2 =Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 =Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008



Lampiran 4-2 .

Matriks Generator Nilai Pembiayaan

Periode Waktu Matriks Generator
Dari | Ke 41 | 42| 43 | 44 | 45 | 51 | 52 [ 53] 54 | 55
Nilai Kecil
Jan-05 Mar-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 | Sep-05 o] o 0 -3 3 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 0] 0.6 0 -1.2 0.6 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 0 0 0] -0.86| 0.857 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 0.6 0 0 -1.2 0.6 0 01 0.16 0} -0.16
Okt-06 Des-06 = 0.429 0 0| -1.29 | 0.857 0 0 0 0 0
Nilai Sedang l
Jan-05 Mar-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 0 0 < 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 0 0 0 -1.5 1.5 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 0] 0 0 -1 1 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 0 0 1 -1 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 0 0 0 -1.5 1.5 0 0 0 0 -0
Nilai Besar ] :
Jan-05 Mar-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0
Jul-06 Sep-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan : 1 = Lancar

2 = Dalam Perhatian Khusus

3 = Diragukan

4 = Tidak Lancar

S5 = Macet

Kajian Probabilitas_..., Andayanl, Prlcla, FEB Ul, 2008




Lampiran 5

Matriks Generator Penggolongan Piutang

Periode Waktu Matriks Generaior
Dari | Ke 11 (12 [13] 14 [ 15 [ 20 [ 22 [ 23 [ 24 | 25 | 31 | 32| 33 | 34 |35
KUK
Jan-05 Mar-05 | -0.08 1003 | 0 0 0.056 1 0.6 -1.2 0.6 0 0 0 0.7510.75 0 0
Apr-05 Jun-05 | -0.07 1 0.02] 0 0 0.05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 1 -0.11 ] 0.02] 0 0 0.088 0 -0.25 0 0 0.25 1.5 0 -3 1.5 0
Okt-05 Des-05{ -0.1510.05| 0 0 0098 4§ 025 | -0.75 1 025 | O 0.25 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 { -0.13 1 0.05| 0 0 0076 | 0.5 -1 | 05 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | -0.05 { 0.02] 0 0 0.024 | 0.333 | -0.56 | 0.111 0 0.111 0 0 10381038} 0
Jul-06 Sep-06 | -0.05 1 0.03{ 0 0 0029 0.2 02 |0 0 0 0 0 102310231 0
Okt-06 Des-06 | -0.03 | 0.01 | 0 0 0.013 | 1.047 | -1.26 | 0.07 0 0.14 0 03810751038 0
UKM
Jan-05 Mar-05 | -0.03 | 0.01 0 010.025]0.115] -0.35]0.115 010.115 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 | -0.03 0 010.00310.023]0.086) -0.17 0 01 0.086 0.6 0]-121 0.6 0
Jul-05 | Sep-05 { -0.07 | 0.02 0 0{0.055]0.115{ -0.46 01]0.115]0.231 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 | -0.04 0 0 0.037 0 0 0 0 010429 01043 0 0
Jan-06 Mar-06 | -1.24 | 0.04 0 0] 1.201 0.2 -1 0.2 0 0.6 0 0 -1 0 1
Apr-06 Jun-06 | -0.44 | 0.04 0 0] 0.401 06] -1351 045 0 0.3 0 071331133 0
Jul-06 Sep-06 | -0.06 | 0.01 0 0.044 1 0.231 § -0.23 0 0 0 0 0] 061 0.6 0
Okt-06 Des-06 | -0.1 | 0.03 0 0.069 | 0.938 § -1.31 0 01]0.375 0 0 0 0 0
Non UKM
Jan-05 Mar-05 | -0.06 0 0 01 0.062 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 { -0.14 | 0.02 0 01]0.121 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 | -0.46 0 0 0] 046 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | -0.03 0 0 0]0.026 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | -0.24 0 0 010.243 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 | -0.03 0 0 010031 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 § -0.1 0 0 0]0.097 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan: 1= Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008




Lampiran 5-2

Matriks Generator Penggolongan Piutang

Periode Waktu Matriks Generator
Dari | Ke 4142 | 43 | 44 [45]51]52] 53 | 54 ] 55
KUK
Jan-05 | Mar-05] 0 0 0 0 0 fo] o 0 0 0
Apr-05| Jun-05| 0 0 0 0 0 Jo] o 0 0 0
Jul-05 ] Sep-05| 0 0 0 0 0 o] o 0 0 0
Okt-05 | Des-05| 0 1 0 -1 0 ol o 0 0 0
Jan-06 | Mar-06 | 0 0 0 0 0 {0} o0 0 0 0
| Apr-06 | Jun-06 | o 0 0 -1 1 o] o 0 0 0
| Jul-06 | Sep-06]0.75] 0 0 -15 (0750 0| 0 |o176| o | 0.18
__Okt-06 | Des-06] 05| 0 0 -1.5 1 o] o 0 0 0
UKM
Jan-05 | Mar-05 0 0 0 0 0] ol o 0 0 0
Apr-05 | Jun-05 0 0 0 0 0] o] o 0 0 0
Jul-05 |  Sep-05 0 0 0 -113)113) o] o 0 0 0
Okt-05 |  Des-05 0 0 ol -15) 15 o] o 0 0 0
Jan-06 | Mar-06 0 0 0 0 0] o] o 0 0 0
Apr-06 Jun-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 |  Sep-06 0 0]0231] -023 0] o} o 0 0| o
Okt-06 | Des-06 0 0 0] -027}027] o] o 0 0 0
Non UKM
Jan-05 | Mar-05 0 0 0 0 0] of o 0 0 0
Apr-05 |  Jun-05 0 0 0 0 of o]l o 0 0 0
Jul-05 |  Sep-05 0 0 0 0 0] of o 0 0 0
Okt-05 { Des-05 0 0 0 0 ol o] o 0 0 0
Jan-06 | Mar-06 0 0 0 0 0] of o 0 0 0
Apr-06 |  Jun-06 0 0 0 0 o] of o 0 0 0
“Jul-06 | Sep-06 0 0 0 0 0] o] o 0 0 0
Okt-06 | Des-06 0 0 0 0 0] ol o 0 0 0

Keterangan : 1= Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008




Lampiran 6

Matriks Generator Sektor Ekonomi

~ Periode Waktu Matriks Generator

Dari | Ke: 11 |12 [ 13| 14 [ 15[ 21 [22[23[24[25[31][32]33]34]3s
Akomodasi Lain
Jan-05 Mar-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 | -2.25 0 0 0 2.25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | -0.75 0 0 0 0.75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Selain Real Estate

~Jan-05 Mar-05 | -0.07 § 0 0 0 0.07 3 -3 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 | -0.41 | 0.08 0 0 0.32 0 0 0 0 0 3 0 -3 0 0
Okt-05 Des-05 | -0.17 | 0.08 | 0 0 0.08 3 -3 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | -0.06 | 0.06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | -0.17 0 0.04 0 0.13 0 -3 0 0 3 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 { -0.05 | 0.05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | -0.35 1 0.06 ] 0 0 0.29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jasa Pendidikan
Jan-05 Mar-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 | -0.06 | 0.06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05 0 0 0 0 0 0 -3 0 0 3 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 | -0.04 0 0 0 0.04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | -0.04 0 0 0 0.04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 j-15}115] 0
Jul-06 Sep-06 | -0.11 0 0 0 0.11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
 Okt-06 Des-06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan : 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008



Lampiran 6-2

Matriks Generator Sektor Ekonomi

Periode Waktu Matriks Generator

Dari | Ke 41 (42143 ]44]as5][s51]52]53]54]55
Akomodasi Lain
Jan-05 Mar-05| 0 0 0 0 0} 0 0 0.] 0 0
Apr-05 Jun-05} 0O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05| O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Selain Real Estate
Jan-05 Mar-05| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05 | G 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05{ O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05{ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06{ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jasa Pendidikan
Jan-05 Mar-05 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05{ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Okt-06 Des-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan : 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
S = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008
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Lampiran 6-3

Matriks Generator Sektor Ekonomi

Periode Waktu Matriks Generator
Dari | Ke 11 (12131415 20 | 22 23242531 {32] 33 [34]3s
{ Jasa Rumah Tangga | .

Jan-05 | Mar-05]-003]003] 0oL ol oJos ] -1t TosJToJ o] ool o 0o | o
Apr-05 | Jun-05 | -0.04 {0.02] o Joo2] 0 lo333l 03] 0o J ol ol ool 3 3]0
Jul-05 | Sep-05{-006 | o [ o | o Joos| o [-075] 0 o Jozs{ o o] o 0 | 0
Okt-05] Des-05| 008 [ 0 [ o [ o [oo0s] o 0o foJolof[ 3ol 3 T ofo
Jan-06 | Mar-06]-004 1 0 | o} o looalo214l 043 Jo21] 0o [ o o [ o o 0 | o
Apr06 | Jun-06 ] -0.17 Jo.o6] o | o Joi]os | 06 0ol o o] oo o 0o | o
ul-06 | Sep-66 | -0.09 [0.93f 0o | o Joos| 06 [ 09 [ o [ o Jo3] o [ o] -05 [os5] o
Okt-06 |  Des-06] -0.65 |0.01] 0 | o foos| 12 1 081 0] o Josl o ] o] 075 075] 0
Jasa Lain-lain

Jan-05 |  Mar-05 | -0.02 Jo.o1] o [ o loot] o 0o JoJoJloloTol o o [ o
Apr-05 | Jun-05 | 000 f o o[ o Joor] o [oxTortlTotololol 1 Toln
Jul-05 | Sep-05 | -0.04 Jo.02] 0 | o Joozl o013 -039] o [omsdo3]f o [ ol o [ o] o
Okt-05 | Des-05]-002] 0 L o[ o foo1] o [ 00 o oTo1]l ool o 0 o
Jan-06 |  Mar-06 | -0.11 [0.03] o Joo1]oe7] 075 15 Jo3sloasfoos] o Lol 1 o] 1
Apr06 |  Jun-06 | -0.07 {0.02] 0 | o Joos o632 -126 [032] 0 Jo32[ o [ o] - 1] 0
Jul-06 | sep-06 | -0.11 [o.o1] o | o looofosrs] 638 0o JoJof ool o 0| o
Okt-06 |  Des-06 | -0.03 1001 ] 0o [ o oo2]o971]-132] o | o lo3s5] o Jo6] 06 [ 0} 0

Keterangan : 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 =Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Pricla, FEB Ul, 2008
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Lampiran 6-4

Matriks Generator Sektor Ekonomi

Periode Waktu Matriks Generator
‘Dari | Ke 41 | 42 | 43| 44 | 45 [ 51 [s52] 53 | 5.4 | 55
Jasa Rumah
Tangga
Jan-05 Mar-05| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05| 0 0 0 {-0.751 0.75 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05| 0 0 0 -1.5 1.5 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 { 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 | 0 0 15 | -1.5 0 0 0 10143 ] 0 |-0.14
Okt-06 Des-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jasa Lain-lain
Jan-05 Mar-05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-05 Jun-05| O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul-05 Sep-05| 0 0 0 -1.5 1.5 0 0 0 0 0
Okt-05 Des-05 0 3 0 -3 0 0 0 0 0 0
Jan-06 Mar-06 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Apr-06 Jun-06 | 0 0 0 |-1.13 | 1.125 0 0 0 0 0
Jul-06 Sep-06 1 0 0 -2 1 0 0 0.064 0 -0.06
Okt-06 Des-06 | 0.751 0 0 {-225} 1.5 0 0 0 0 0

Keterangan : 1 = Lancar
2 = Dalam Perhatian Khusus
3 = Diragukan
4 = Tidak Lancar
5 = Macet

Kajian Probabilitas..., Andayanl, Prlcla, FEB Ul, 2008
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